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ABSTRAK

Nama . Arie Sunandar

Program Studi : Geografi

Judul . Kualitas Airtanah di Dataran Rendah TelgenaKabupaten
Tangerang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persebavdayah kualitas airtanah
dangkal dengan parameter DHL dan Salinitas. Danaibmma variasinya
berdasarkan curah hujan, geologi, jarak dari surdgn jarak dari laut.
Pengukuran kualitas airtanah dangkal dilakukan pgadan Januari dan April
tahun 2009. Hasil penelitian menunjukan persebaifayah kualitas airtanah di
Kecamatan Teluknaga dapat diklasifikasikan sebagaitawar, agak payau,
payau, asin, dan sangat asin, dengan didominaki lalalitas airtanah payau.
Kualitas airtanah tawar pada saat tidak ada higharannya hanya terdapat pada
tanggul pantai (Qbr) bagian selatan, sedangkan paatihujan sebaran kualitas
airtanah tawar cenderung meluas di bagian tengatpaasebagian selatan
Kecamatan Teluknaga pada geologi aluvium. Faktoalclhujan mempengaruhi
tinggi-rendahnya kualitas airtanah di KecamatanuHiegga. Sebaran kualitas
airtanah secara keseluruhan tidak dipengaruhi falktor jarak dari sungai dan
laut, namun hanya pada geologi aluvium (Qa), sebduzlitas airtanahnya
dipengaruhi oleh faktor jarak dari sungai dan laut.

Kata kunci:
Kualitas airtanah, DHL, salinitas, curah hujan,lggp jarak dari sungai dan laut
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ABSTRACT

Name . Arie Sunandar
School of . Geography
Title . Groundwater Quality in Teluknaga LowlandnB@rang Regency

This study aims to know the distribution of shallgroundwater quality by DHL
parameter and salinity. And how its variation basadainfall, geology, distance
from the river and the distance from the sea. Thmasurement of shallow
groundwater quality is conducted in year month ahuhry and April 2009.
Results of research shows the quality distributbrgroundwater in Teluknaga
District can be classified as fresh water, slightisickish, brackish, salty, and very
salty, dominated by brackish groundwater. Qualityfresh groundwater, while
not raining, its distribution only found in soutlbastal embankment (Qbr), but
while raining, the distribution of fresh groundwatguality tended to be
widespread in the middle part to the southern pdérfTeluknaga District in
alluvium geology. Rainfall factors affected highdalow groundwater quality in
Teluknaga District. The distribution of overall grawater quality is not
influenced by distance factor between river and Batonly on alluvium geology
(QA), its distribution groundwater quality is innced by distance factor from
river to the sea.

Keywords:
Groundwater Quality, DHL, salinity, rainfall, geglp, distance from river to the
sea.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan pokok setiap makhluk hidManusia paling
banyak memerlukan air, baik untuk keperluan sefmati-maupun untuk segala
aktivitasnya seperti air minum, irigasi, indusperkantoran, perhotelan dan lain-
lain. Airtanah merupakan sumber air alami yang rsecisik lebih baik
kualitasnya dibandingkan dengan air permukaan. A&tapi kualitas airtanah di
beberapa lokasi akan dipengaruhi oleh kondisi aelyja (Purwanti, dkk, 2006).

Kecamatan Teluknaga berada pada daerah endapan henbgtasan
langsung dengan laut. Secara geologi daerah inmg@i bentukkan endapan
aluvium dan endapan pematang pantai atau tangguhipéDinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Tangerang, 2004). Menurut Arsa#tk (R007) salah satu
kendala dalam penyediaan air bersih di wilayahsreadalah adanya pengaruh
air laut yang terlibat dalam sistem tatanan aink b#ir permukaan maupun
airtanah, terutama airtanah dangkal. Faktor laeladeksploitasi yang melebihi
ambang batas daya dukung sumber daya air, pengausim, dan pasang-surut
air laut. Di sisi lain, wilayah pesisir merupakakhis dari suatu sistem daerah
aliran sungai (DAS). Limbah-limbah kegiatan manugmg dibuang ke badan
sungai baik di daerah hulu maupun di wilayah pesisi sendiri memberikan
andil yang cukup besar untuk memperburuk kualitesk®r daya air di wilayah
pesisir.

Menurut Sandy (1996) bahwa bentukan geologi pergataantai atau
tanggul pantai di daerah pesisir memiliki potenssdr sebagai kantong-kantong
air tawar yang bersumber dari air hujan, walaupekatl dengan pantai. Lebih
jauh dikatakan bahwa tanggul pantai terbentuk Hahan-bahan endapan yang
diangkut oleh aliran air sungai, dan terhenti, gangliendapkan di muara, karena
rendahnya daya angkut air sungai dan besaran tekassang air laut. Bahan
material yang diendapkan menghasilkan bentukaniskant morfologi tanggul
pantai, terdiri dari jenis batuan endapan pasir giang pantai, berada pada
wilayah ketinggian rata-rata 2-7 meter di atas péwaan laut (dpl), serta

1 Universitas Indonesia

Kualitas airtanah...,Arie Sunandar,FMIPA Ul,2009



merupakan pusat-pusat permukiman masyarakat neldiyeaerah pesisir yang
sejajar dengan arah pantai (Sandy, 1996 dan |hEeR).

Walupun tanggul-tanggul pantai berpotensi sebagatdng-kantong air
tawar akan tetapi sangat rentan terhadap menyuaupitylaut, yang dapat
menyebabkan terdegradasinya airtanah, seperti giatimya kadar salinitas.
Keberdaan tersebut tampaknya seperti yang terjadipasisir Teluknaga
Kabupaten Tangerang.

Tercatat jumlah penduduk Kecamatan Teluknaga @dat2003 sebanyak
107.401 jiwa kemudian meningkat menjadi 108.534ajpada tahun 2005 dan
pada tahun 2008 menjadi 123.004 jiwa pada tahu® Z8@onim, 2008) yang
sebagian besar penduduknya mengambil airtanah kepgrluan minum, mandi,
mencuci,dan lain-lain. Karena hanya 11% dari tptadlah penduduk Kabupaten
Tangerang yang menggunakan jasa PDAM.

Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tangeré2@04), bahwa
penyusupan air laut ke wilayah daratan Teluknatzn teencapai 10 (sepuluh)
kilometer dari pinggir pantai. Berbeda halnya denlasil penelitian di Semarang
dan Kedal. Di pantai Semarang tercatat pada tal®d02 penyusupan air asin
sudah mencapai sejauh lebih dari 2 kilometer keéh awlatan garis pantai,
sedangkan di Kedal penyusupan air asin tercatatilsdjurang lebih 5 kilometer
dari garis pantai (Hendrayana, 2002). Fenomenaliatcenderung disebabkan
oleh pemanfaatan airtanah di pesisir yang dilakigemara berlebihan.

Penelitian airtanah di daerah pantai atau pes&laglasarnya telah banyak
dilakukan. Selain mengungkap kecenderungan peneemgang terjadi, juga
terhadap potensi air tawar, serta fenomena susaipdaut ke wilayah daratan.
Penelitian Sakinah (2001) mengkaitkan penurunanlitesaairtanah dangkal
dengan resiko terhadap penyakit diare di Jakargfiabautara. Indra (1998)
membahas tentang potensi kantong-kantong air tdiweanggul Pantai Wilayah
Pantai Utara Jawa Barat. Sedangkan Priadharma Y 18&eliti Intrusi Air Laut
di Kotamadya Pontianak melalui Sungai Kapuas.

Memperhatikan bahwa disatu sisi potensi kantondekanair tawar pada
tanggul pantai, dan disisi lain pertambahan junpanduduk dan aktivitasnya

yang menuntut kebutuhan sumber air yang semakar pastuk itu penelitian dan
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penelusuran kualitas air tawar pada dataran remflakecamatan Teluknaga

menjadi penting untuk dilakukan. Adapun yang mengdsan utama bahwa

pemanfaatan air dengan kandungan kadar salingasiat Khlorida (C) yang

tinggi, menyebabkan gangguan kesehatan, sepeytapiliare.

1.2 Masalah

a.

Untuk itu permasalahan penelitian yang dibahasahdal
Bagaimana sebaran kualitas airtanah (DHL dan sadinidi Dataran
Rendah Teluknaga?
Bagaimana pengaruh jarak dari sungai dan laut defhaebaran kualitas

airtanah?

1.3 Batasan dan Definisi Operasional

a.

Daerah penelitian adalah Dataran Rendah Teluknagahupaten
Tangerang.

Tanggul pantai adalah endapan yang dibawa olehsangai, yang
pengendapannya dibantu oleh laut. Arahnya sejejagah arah pantai dan
tegak lurus terhadap arah tanggul sungai (San®g)19

Airtanah yang dikaji dalam penelitiaan ini adalaftamah dangkal yang

memiliki kedalaman < 40 meter.

. Sumur sampel yang dimaksud dalam penelitian iniaddaumur yang

digunakan warga, baik sumur gali maupun sumur bor.

Kualitas airtanah adalah besar kecilnya kondisiokatlan anion dalam
airtanah serta banyaknya zat-zat yang terlarutahaaya, parameter yang
digunakan Daya Hantar Listrik (DHL) dan Salinitas.

Daya Hantar Listrik (DHL) adalah kemampuan dariutan untuk

mengantarkan arus listrik karena fungsi dari kotresn dan kandungan
ilon-ion yang bergerak di bawah pengaruh pontenbsatik, satuan

microsiemens per centimeter (LS/cm).

Salinitas adalah tingkat keasinan atau kadar gaextarut dalam air.

Salinitas atau halinitas biasa dinyatakan bukaandglersen tetapi dalam
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“bagian perseribu”fdarts per thousand , ppt) atau permil (%), kira-kira
sama dengan jumlah gram garam untuk setiap litetaa (g/l).

. Jarak dengan laut adalah jarak titik pantau ailtaeghadap laut terdekat
dalam suatu garis lurus pada bidang datar yandudipidengan satuan
kilometer.

Jarak dengan sungai adalah jarak titik pantaureahtaterhadap sungai
terdekat dalam suatu garis lurus pada bidang gatag dihitung dengan

satuan meter.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Airtanah

Airtanah adalah air yang bergerak dalam tanah yang terdapat di dalam
ruang-ruang antara butir-butir tanah yang membentuk itu dan di dalam retak-retak
dari batuan (Sosrodarsono dan Takeda, 1987).

Airtanah merupakan semua air yang terdapat dibawah permukaan tanah
pada lajur atau zona jenuh air (zone of saturation). Airtanah berasal dari air hujan
dan air permukaan yang meresap (infiltrasi) mula-mula ke zona tak jenuh air
(zone of aeration) dan kemudian meresap makin dalam (perkolasi) hingga
mencapai zona jenuh air, lalu terkumpul dalam reservoir alam yaitu akuifer dan
kemudian menjadi airtanah (Gambar 2.1). Sumberdaya air dapat mengalir kembali
ke permukaan tanah sebagai mata air dan air rembesan, atau dapat pula dialirkan
ke permukaan melalui sumur gali, sumur bor, dan sebagainya. Dengan demikian

airtanah merupakan bagian dari sistem daur hidrologi.

Permukaan Tanah

Air pori

Air vadose

~
ynual 3Sel euao~z

Zona Kapiler

1. S,

Muka airtanah

yeue) yeaseq Iy
1L |

Airtanah

Y
ynusl eaoz

S e e e e A Pt
Batuan kedap air

Gambar 2.1 Zona Airtanah
Sumber: Handoyo dan Soekanto, 2006
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Airtanah terdapat dalam formasi-formasi tanah dan batuan cadas jenuh.

Todd (1980) menggolongkan airtanah ke dalam 3 jenis, yaitu:

a. Air Meteorik : Air ini berasal dari atmosfer dan mencapai mintakat kejenuhan

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan :

e Secara langsung oleh infiltrasi pada permukaan tanah

e Secara tidak langsung oleh perembesan influen (dimana kemiringan muka
airtanah menyusup di bawah aras air permukaan-kebalikan dari efluen)
dari danau, sungai, saluran buatan, dan lautan.

e Secara langsung dengan cara kondensasi uap air (dapat diabaikan)

b. Air Konat : Air yang dijebak pada beberapa batuan sedimen atau gunung pada
saat asal mulanya. Air tersebut biasanya sangat termineralisasi dan mempunyai
salinitas yang lebih tinggi daripada air laut.

c. Air Juvenil : Air ini merupakan air baru yang ditambahkan pada mintakat
kejenuhan dari kerak bumi yang dalam. Selanjutnya air ini dibagi lagi menurut
sumber spesifiknya ke dalam :

e Air magmatik
e Air gunung api dan air kosmik ( yang dibawa oleh meteor )
2.2 Akuifer

Akuifer adalah lapisan yang dapat menyimpan dan mengalirkan air dalam

jumlah yang ekonomis. Lapisan ini terbentuk oleh batuan atau material yang

mempunyai permeabilitas tinggi atau mampu mengalirkan air dengan baik seperti

lapisan pasir, kerikil, batu pasir, dan gamping rekahan. Air yang terdapat di dalam

akuifer dapat diambil melalui suatu sumur, lubang bor atau mata air.

Berdasarkan kemampuan batuan/tanah pelapukan untuk menyimpan

dan mengalirkan air terdapat 4 jenis batuan (Seyhan, 1997), yaitu:

a.

b.

Akuifer, merupakan lapisan pembawa atau mengandung air karena terdapat
cukup batuan yang mampu meloloskan air. Contoh : kerikil, pasir, dan batu
gamping rekahan.

Aquilud, merupakan lapisan yang mampu menyimpan air, tetapi tidak dapat
mengalirkan dalam jumlah yang berarti. Contoh : lempung, serpih, tuf halus,

lanau.
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c. Aquitard, merupakan lapisan yang dapat menyimpan air dan mengalirkan
dalam jumlah yang terbatas. Contoh : lempung pasiran (sandy clay).
d. Aquifug, merupakan lapisan batuan yang kedap air, tidak dapat menyimpan

dan mengalirkan air. Contoh : batuan kristalin, metamorf kompak.

Menurut Nelson (2008), secara hidrodinamika terdapat dua tipe akuifer,
yaitu:

a. Unconfined Aquifer (akuifer tidak tertekan atau akuifer bebas).

Akuifer yang dibatasi oleh suatu lapisan kedap air di bagian bawahnya dan
pada bagian atasnya tidak ada lapisan penutup atau lapisan kedap air. Pada
akuifer bebas dikenal istilah muka airtanah bebas yang artinya adalah
kedalaman air yang akan ditemui jika kita melakukan suatu penggalian sumur
atau pemboran. Kedalaman muka airtanah bebas dipengaruhi oleh bentuk
permukaan tanah atau topografi disekitarnya dan juga oleh kondisi resapan air
ke dalam akuifernya. Pada daerah yang bertopografi miring dan berbukit,
kedalaman muka airtanah akan lebih dalam. Pada musim kemarau dimana air
hujan yang meresap ke dalam tanah berkurang, maka muka airtanah bebas
akan turun. Umumnya akuifer bebas berada pada kedalaman dangkal dan
pengambilan airtanah dilakukan dengan menggunakan sumur gali atau sumur
bor dangkal.

b. Confined Aquifer (akuifer tertekan) merupakan suatu akuifer yang bagian atas
dan bawahnya dibatasi oleh lapisan bersifat akifug atau akiklud. Pada akuifer
tertekan dikenal istilah artesis yang artinya tekanan air yang ada di dalam
akuifer melebihi tekanan atmosfer. Hal ini menyebabkan kedalaman muka air
di dalam suatu lubang bor akuifer tertekan akan melebihi dari kedalaman
akuifernya. Jika muka airtanah tidak melebihi permukaan tanah disebut
artesis negatif, sedangkan jika muka airtanah melebihi permukaan tanah
disebut artesisi positif. Keterdapatan airtanah tertekan tidak terlalu
dipengaruhi oleh kondisi musim, sehingga umumnya pada musim kemarau

debit air yang mengalir tidak berbeda dibandingkan dengan saat musim hujan
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Kondisi dan distribusi sistem akuifer dalam sistem geologi dikontrol oleh
faktor litologi, stratigrafi dan struktur dari endapan-endapan geologi. Litologi
adalah penyusun secara fisik meliputi komposisi mineral, ukuran butir dan kemas
dari endapan-endapan atau batuan yang membentuk sistem geologi. Stratigrafi
menggambarkan kondisi geometri dan hubungan umur antar lapisan atau satuan
batuan dalam sistem geologi. Sedangkan struktur geologi merupakan bentuk atau
sifat geometri dari sistem geologi yang diakibatkan deformasi yang terjadi setelah
batuan terbentuk. Pada sedimen yang belum terkonsolidasi atau kompak, kontrol
yang berperan adalah litologi dan stratigrafi. Pengetahuan akan ketiga faktor di
atas memberikan arahan kepada pemahaman karakteristik dan distribusi sistem
akuifer (Freeze dan Cherry, 1979).

2.2.1 Akuifer Endapan Aluvial
Secara geologi, batuan penyusun sistem akuifer alluvial atau aluvium
umumnya berupa lempung, pasir dan kerikil hasil dari erosi. Dengan melihat
keadaan ini umumnya batuan di endapan aluvial bersifat tidak kompak sehingga
potensi air tanahnya cukup baik. Menurut Mcmahon (2007) sistem akuifer ini
secara umum dapat di bagi ke dalam 3 kelompok besar, yaitu :
a. Akuifer Endapan Fluvial.
Sistem akuifer ini terbentuk akibat proses transportasi dan sedimentasi
yang terjadi di sepanjang aliran sungai. Umumnya berkembang pada
sungai besar yang bermeander dan sungai teranyam (braided stream).
b. Akuifer Endapan Alluvial Pantai (Akuifer Pantai)
Akuifer pantai mempunyai potensi air tanah cukup baik. Endapan alluvial
pantai di Indonesia cukup besar mengingat garis pantai Indonesia yang
cukup panjang. Morfologi di daerah alluvial pantai umumnya datar sampai
sedikit bergelombang, memanjang sejajar dengan garis pantai. Dari segi
kuantitas, air tanah di daerah akuifer pantai dapat menjadi sumber air
tanah yang baik, terutama pada daerah pematang pantai/gosong pantai atau
pada lensa-lensa batu pasir lepas. Namun dari segi kualitas air tanah pada
akuifer alluvial pantai tergolong buruk, ditandai dengan bau, warna

kuning, keruh, tingginya kandungan garam, dan kandungan besi (Fe dan
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Mn) yang untuk daerah pantai rawa (pantai pasang surut). Akan tetapi
kualitas air tanah yang baik umumnya terdapat di akuifer alluvial pantai
berupa akuifer tertekan. Kondisi air tanah di dataran pantai banyak
ditentukan kondisi geologi di hulunya. Endapan alluvial ini dapat menjadi
tebal jika cekungan yang membatasi terus menurun karena beban
endapannya.
c. Akuifer Endapan Rawa atau Delta

Sistem akuifer ini memiliki potensi air tanah dangkal yang relatif
rendah/kecil, dengan kualitas buruk yang dicirikan dengan warna keruh,
berbau dan rasa yang masam atau payau, serta tingginya kadar garam, Fe,
dan Mn. Lapisan pelapukan umumnya tebal dan bersifat impermeabel
(kedap air). Karakteristik akuifer di daerah ini adalah media pori dengan
ketebalan akuifer yang relatif tipis pada lapisan yang berukuran butir pasir.
Berdasarkan posisinya secara geografis dan karakteristiknya, akuifer ini
dapat dibagi lagi menjadi sistem akuifer rawa pasang-surut, sistem akuifer

rawa gambut dan payau, serta sistem akuifer rawa musiman

2.3 Intrusi Air Laut

Intrusi atau penyusupan air asin ke dalam akuifer di daratan pada dasarnya
adalah proses masuknya air laut di bawah permukaan tanah melalui akuifer di
daratan atau daerah pantai. Dengan pengertian lain, yaitu proses terdesaknya air
bawah tanah tawar oleh air asin atau air laut di dalam akuifer pada daerah pantai.
Apabila keseimbangan hidrostatik antara air bawah tanah tawar dan air bawah
tanah asin di daerah pantai terganggu, maka akan terjadi pergerakan air bawah
tanah asin atau air lau ke arah darat dan terjadilah intrusi air laut (Anonim, 2007).
Umumnya intrusi air asin yang terjadi di beberapa wilayah Indonesia adalah
disebabkan oleh pengambilan atau penggunaan air tawar yang berlebihan,
sehingga terjadi ketidak seimbangan antara jumlah air yang dieksplorasi dengan
jumlah air yang masuk ke dalam tanah untuk mengisi kembali akuifer dangkal
yang telah kosong atau berkurang volume airnya (Priadharma, 1999).

Intrusi diartikan sebagai perembesan air laut ke daratan, bahkan sungai.

Suatu kawasan yang awalnya airtanahnya tawar kemudian berubah menjadi
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lagang dan asin seperti air laut. Intrusi dapat berakibat rusaknya airtanah yang
tawar dan berganti menjadi asin. Penyebabnya, antara lain penebangan pohon
bakau, penggalian karang laut untuk dijadikan bahan bangunan dan kerikil jalan.
Pembuatan tambak udang dan ikan yang memberikan peluang besar masuknya air
laut jauh ke daratan.

Terminologi intrusi pada hakekatnya digunakan hanya setelah ada aksi,
yaitu pengambilan air bawah tanah yang mengganggu keseimbangan hidrostatik.
Namun menurut Sosrodarsono dan Takeda (1987) penerobosan air asin tidak
seluruhnya diakibatkan oleh pemompaan yang berlebihan, tapi mempunyai
hubungan erat dengan kondisi geologi di daerah airtanah dan jenis airtanah itu.
Adanya intrusi air laut ini merupakan permasalahan pada pemanfaatan air bawah
tanah di daerah pantai, karena berakibat langsung pada mutu air bawah tanah. Air
bawah tanah yang sebelumnya layak digunakan untuk air minum, karena adanya
intrusi air laut, maka terjadi degradasi mutu, sehingga tidak layak lagi digunakan
untuk air minum (Hendrayana, 2002). Hubungan pencampuran air asin dan air
tawar dalam sebuah sumur dapat terjadi dalam hal-hal sebagai berikut
Sosrodarsono dan Takeda (1987) lihat Gambar 2.2:

a. Dasar sumur terletak di bawah perbatasan antara air asin dan air tawar.

b. Permukaan air dalam sumur selama pemompaan menjadi lebih rendah dari
permukaan air laut, sehingga daerah pengaruhnya mencapai tepi pantai.

c. Keseimbangan perbatasan antara air asin dan air tawar tidak dapat
dipertahankan. Perbatasan itu dapat naik secara abnormal yang disebabkan

oleh penurunan permukaan air di dalam sumur selama pemompaan.

Dry |I
Well Subsidence

Cone Of
MATER Ta B, Depression

Intrusion

Gambar 2.2 Salah Satu Penyebab Intrusi Air Laut
Sumber: Freeze, R. A. & J. A. Cherry (1979)
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2.4 Karakteristik Wilayah Tanggul Pantai

Tanggul pantai merupakan hasil endapan yang dibawa air sungai yang
proses pengendapannya dibantu oleh laut. Arahnya sejajar dengan arah pantai dan
tegak lurus terhadap tanggul sungai. Bahan endapan adalah bahan anorganik,
tidak berlapis-lapis, melainkan campur aduk. Daerah tanggul pantai umumnya
tekstur kasar, porositas yang baik dan berisikan air tawar di dalam kantong air
asin (Sandy, 1996).

Tanggul pantai umumnya berbentuk memanjang, terbentuk oleh pasir
berukuran sedang sampai halus dan terdapat beberapa puluh sentimeter sampai
belasan meter di atas dataran sekelilingnya (Hehanussa dalam Sakinah, 2001).
Tanggul pematang pantai ini umumnya dapat ditandai dengan deretan pohon
kelapa.

Menurut, Indra (1998). Tanggul pantai dapat dicirikan sebagai berikut:

a. Secara geologis tanggul pantai ada pada jenis batuan endapan pasir
pematang pantai

b. Mempunyai rata-rata ketinggian dua sampai tujuh meter di atas permukaan
laut

c. Mempunyai pola pemukiman dengan arah sejajar dengan arah pantai

Tiga jenis tanggul pantai utama sering kita jumpai adalah tepi pesisir (beach
ridges), cheiner dan bukit pasir atau gumuk (dunes), dua yang pertama terbentuk
oleh energi air, sedang yang terakhir oleh angin.

Tanggul pantai merupakan hasil endapan yang berpermukaan cembung dan
biasanya merupakan bagian-bagin tertinggi dari medan sekitarnya. Pada waktu
banjir ketinggiannya biasanya melebihi ketinggian air waktu banjir, karena itu
pulalah tanggul-tanggul tersebut sejak dulu telah terpakai untuk tempat hunian di
daerah pesisir. Selain itu biasanya bebas banjir,tanggul pantai juga memberikan
keuntungan lain yaitu terdapatnya kantung-kantung air tawar di bawahnya. Di luar
wilayah tanggul pantai tersebut airtanahnya biasanya payau. Kemampuan tanggul
pantai sebagai reservoir air agak terbatas, sehingga kualitas airtanah lebih mudah
terpengaruh oleh peningkatan intensitas pemanfaatan air (Hehanussa dalam
Sakinah, 2001).
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2.5 Hubungan Airtanah dengan Air Permukaan

Sosrodarsono dan Takeda (1987) menyatakan bahwa airtanah didataran
alluvial sangat dipengaruhi oleh air yang mengendap pada dataran banjir dan
susupan air sungai. Titik permulaan susupan air sungai dapat diperkirakan dari
garis kontur permukaan airtanah. Makin panjang jaraknya dari titik permulaan,
biasanya makin kecil tahanan listriknya, karena makin panjang penyusupan itu,
makin banyak bahan-bahan listrik yang larut dalam airtanah. Jadi kondisi air
susupan dapat diketahui dengan garis tahanan iso-listrik dari airtanah. Jika suatu
sungai berhubungan langsung dengan airtanah pada akuifer dangkal, maka aliran
tersebut dapat menerima atau memberikan kepada airtanah, tergantung kepada
permukaan nishi antara air permukaan dengan airtanah. Pada periode musim
kering biasanya air sungai mengisi airtanah karena suplai airtanah dari hujan
terhenti sama sekali (Putra, 2006). Berdasarkan permukaan air nisbi ada 2 tipe
sungai, yaitu tipe effluent dan influent (lihat Gambar 2.3). Pada tipe effluent air
sungai menerima suplai air dari airtanah, sedang pada tipe influent sungai

memberikan suplai air kepada airtanah.

| EFFLUENT INFLUENT

Air Sungai Air Sungai

-
L

Aar  tanah Aur tanah

Gambar 2.3 Hubungan Airtanah dengan Air Permukaan
Sumber: Sandy, 1996

Sementara itu dari penelitian yang telah dilakukan oleh Purwanti, dkk
(2006) di Surabaya Timur menunjukan bahwa semakin ke timur (laut) besarnya
konsentrasi DHL akan semakin besar. Ini berarti semakin ke timur airtanah akan
semakin asin. Karena semakin dekat dengan laut, maka dasar sumur terletak di
bawah perbatasan antara air asin dan air tawar Sosrodarsono dan Takeda (1987).
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2.6 Curah Hujan
Airtanah bermula dalam berbagai cara, salah satu diantaranya ialah
perembesan air hujan atau salju yang mencair ke dalam tanah. Air hujan yang

jatuh di atas permukaan bumi sebagian meresap ke dalam tanah (Sandy, 1987).

(mm) Intensitas Hujan Konstan '

'__Hujan Berhenti
40 !
|
|
30 Z_» Air Permukaan :
]
|
|
20 + :
1
Air yang masuk '
10 f !
]
I

1 1 1 ! 1
0 2 4 6 8 10

dalam waktu jam

Gambar 2.4 Hubungan antara intensitas hujan, air permukaan dan airtanah
Sumber: Sandy, 1996

Jumlah air hujan yang meresap itu bergantung pada fisik tanah dan lamanya
hujan. Pada saat permulaan hujan jatuh, dan air hujan itu jatuh di atas permukaan
tanah kering, daya serap tanah ada pada tingkat maksimum. Air yang datang
kemudian akan menambah volume air yang mengisi rongga-rongga antar butiran
dan akan tersimpan disana. Penambahan volume air akan berhenti seiring dengan
berhentinya hujan. Makin lama hujan itu berlanjut, bumi menjadi makin banyak
mengandung air (Gambar 2.4).

Menurut Seyhan (1997) secara praktis semua air bawah permukaan atau
airtanah berasal dari presipitasi (hujan). Dari daur tersebut dapat dipahami bahwa
sumber utama airtanah adalah air hujan. Air hujan yang akhirnya menjadi airtanah
akan melewati proses infiltrasi dan perkolasi. Jumlah airtanah dipengaruhi oleh
jumlah infiltrasi dan perkolasi. Proses ini juga akan melarutkan garam-garaman
dan mineral yang dikandung oleh batuan yang dilaluinya, yang menentukan juga

mutu airtanah.
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Curah hujan yang merupakan salah satu sumber air tawar bagi airtanah,
besar kecil sangat mempengaruhi konsentrasi zat-zat yang terkandung dalam
airtanah itu sendiri. Misalnya saat curah hujan tinggi, nilai konsentrasi zat-zat
yang terkandung dalam airtanah akan terjadi penurunan nilai, karena proses
pengenceran dilakukan oleh air hujan yang masuk dalam airtanah. Hal sebaliknya,
jika musim kering atau saat curah hujan rendah dapat terjadi peningkatan nilai
konsentrasi zat yang terkandung, karena menyusutnya kandungan airtanah,
terutama pada airtanah bebas.

Namun menurut Hem (1985), pada daerah pantai air hujan yang ada
umumnya mengandung kadar garam yang tinggi dibandingkan air hujan yang
jatuh di daerah pedalaman (Hinterland), hal ini karena hujan di daerah pantai

mendapat pengaruh penguapan air laut.

2.7 Paremeter Kualitas Air

2.7.1 Daya Hantar Listrik (DHL)

Daya Hantar Listrik (DHL) adalah kemampuan dari larutan untuk
mengantarkan arus listrik karena fungsi dari konsentrasi dan kandungan ion-ion
yang bergerak di bawah pengaruh pontensial listrik, satuan microsiemens per
centimeter (uS/cm). DHL merupakan parameter yang menunjukkan tingkat
konduktifitas elektrik suatu airtanah. Nilai parameter ini meningkat seiring dengan
banyaknya material terlarut (dissolved material) dalam airtanah. Adakalanya nilai
DHL merupakan indikasi hadirnya kontaminan dalam airtanah, airtanah yang
telah terintrusi air laut memperbesar harga DHL (Purwanti, dkk, 2006).

Nilai DHL secara umum terkolerasi erat dengan Salinitas. Oleh karena itu,
semakin banyak garam-garam terlarut yang dapat terionisasi, semakin tinggi juga
nilai DHL. Reaktivitas, bilangan valensi dan konsentrasi ion terlarut sangat
berpengaruh terhadap nilai DHL. Asam, basa dan garam merupakan penghantar
listrik yang baik, sedangkan bahan organik merupakan penghantar listrik yang
buruk.

Hal senada pun diungkapkan oleh Arsadi, dkk (2007) bahwa Daya Hantar
Listrik (DHL) sebagai indikasi dari banyaknya kandungan ion di dalam air, untuk
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wilayah pesisir banyaknya kandungan ion di dalam air sebanding dengan derajat
kegaraman air, makin tinggi kandungan garam dalam air makin tinggi nilai DHL
yang terukur. Banyaknya kandungan garam dan logam yang terdapat dalam air
dapat di karenakan tingginya pencemaran yang terjadi pada sekitar lingkungan air
tersebut, atau dapat juga dikatakan bahwa semakin tinggi nilai DHL berarti
tingkat zat yang terlarut semakin tinggi.

Penggolongan atau Klasifikasi tingkat keasinan airtanah parameter DHL
yang dilakukan oleh Dinas Pertambangan DKI Jakarta (1994) terbagi atas: air
tawar dengan nilai DHL < 1.500 uS/cm, air agak payau berkisar antara 1.500 —
5.000 pS/cm, air payau 5.000 — 15.000 pS/cm, air asin 15.000 — 50.000 pS/cm,
sedangkan air sangat asin atau air laut nilai DHL > 50.000 puS/cm. Menurut
Alaerts (1987), sampel parameter Daya Hantar Listrik (DHL) dapat diawetkan
dengan cara didinginkan pada suhu 4°C, sampai maksimal 28 hari. Hal ini

dilakukan, jika sampel ingin dianalisis di laboratorium.

2.7.2 Salinitas

Salinitas adalah tingkat keasinan atau kadar garam terlarut dalam air.
Salinitas atau halinitas biasa dinyatakan bukan dalam persen tetapi dalam “bagian
perseribu” (parts per thousand , ppt) atau permil (%o), kira-kira sama dengan
jumlah gram garam untuk setiap liter larutan. Dua sifat yang sangat ditentukan
oleh jumlah garam di laut (salinitas) adalah daya hantar listrik (konduktivitas) dan
tekanan osmosis.

Penggolongan atau klasifikasi tingkat keasinan airtanah parameter Salinitas
yang dilakukan oleh Purwanti, dkk (2006) terbagi atas: air tawar dengan nilai
Salinitas < 0,5%o, air payau berkisar antara 0,5 — 30%o , air asin 30 — 40%o,
sedangkan air sangat asin atau air laut nilai Salinitas > 40%o.

Mekanisme terjadinya intrusi air laut yang diduga menyebabkan salinitas
dapat digolongkan menjadi 3 kategori yaitu:

1. Reduksi (penurunan) gradient tanah.
2. Destruksi tanggul (Barrier) yang memisahkan air laut dan air tawar.

3. Polutan dari sisa pembuangan yang menutupi permukaan akuifer.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Pikir Penélitian
Adapun dalam penelitian ini menggunakan alur pileinelitian seperti yang

terlihat pada Gambar 3.1.

Dataran Rendah Teluknaga
Tangerang

! [ l

Geologi ¢ Penggunaan
v Tanah

Non Tanggul

Sebaran Tanggul Pantg

v

Kualitas Airtanah
(ParameteDHL danSalinitas)

I 1 1

Spasial Waktu

Jarak dari Laut Jarak dari Sungai

\ 4 . . ; - 4
] Kualitas Airtanah di

Dataran Rendah Teluknagga

Gambar 3.1 Alur Pikir Penelitian

Dalam penelitian ini variabel terdiri atas:
a. Kualitas airtanah, dengan menggunakan dua paramgater DHL dan
salinitas.
Geoloqi,
Curah hujan, parameter yang digunakan adalah ¢wijain harian

Jarak dari sungai,

®© o 0o o

Jarak dari laut,
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3.2 Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakdideratur) serta
pengumpulan data-data sekunder dari berbagai sistlan data primer yang
didapat dari survey lapang. Cara pengumpulan datzg ydigunakan dalam

penelitian ini, antara lain:

3.2.1 Kualitas Airtanah

Data kualitas airtanah (DHL dan Salinitas) dipenadiari hasil pengambilan
sampel air di lapang, disimpan dalam botol sampé&ilkukemudian diuji di Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Laboratorium Badangkiingan Hidup Daerah
(BLHD) Kabupaten Tangerang. Hasil pengukuran patantersebut berdasarkan
lokasi sampel diklasifikasi berdasarkan tinggi @maya parameter. Sampel air
diambil dari 40 lokasi titik sampel. Lokasi titilempel, adalah sumur milik warga
baik sumur gali maupun sumur bor yang masih dinatkéan.

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua peryadte; periode 1 pada
tanggal 6 Januari 2009 (saat tidak hujan) dan geri® pada tanggal 14 April
2009 (saat hujan). Pengambilan sampel dimulai p@@D0 — 16.00 WIB.
Sebelum melakukan survei lapang perlu dilakukanagah persiapan, di
antaranya persiapan alat dan bahan, yaitu:

a. Global Positioning system (GPS) merek Garmin tipe 12 XL, untuk
memplot lokasi titik sampel.
Botol sampel, untuk menyimpan sampel airtanah piagdokasi titik
Kotak pendingin, untuk menyimpan sampel yang diadidapang
Kamera digital, untuk dokumentasi
Alat tulis

© o0 o

Sementara itu untuk tahap persiapan di laboratgralat dan bahan yang di
persiapkan antara lain:
a. Alat pengukur kualitas airtanah (parameter DHL datinitas) merek
HACH Sension 156
b. Aquades, cairan pembilas atau penetral
c. Kain lap atau tisu
d. Alat tulis
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3.2.2 Penentuan Lokas Titik Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara acak bergtBatatified Random
Sampling) dengan memperhatikan jenis geologi. Penetapaasiadiitik sampel
dilapangan didasarkan atas lokasi pemukiman yaagpada daerah penelitian.
Jumlahsampel yang ditetapkan adalah sebanyak 40 titipehiiTabel 3.1 dan

Peta 1).
Tabel 3.1 Lokasi Titik Sampel
Titik ! Lokasi
S E
1 06'00'50" 10640'40" Desa Tanjung Pasir
2 06'00'59" 10640'31" Desa Tanjung Pasir
3 06'01'08" 10640'16" Desa Tanjung Pasir
4 06'01'14" 10640'11" Desa Tanjung Pasir
5 06°01'15" 10640'04" Desa Tanjung Pasir
6 06°01'27" 10639'36" Desa Tanjung Pasir
7 06'01'25" 10639'26" Desa Tanjung Pasir
8 0601'32" 10639'22" Desa Tanjung Pasir
9 06°01'16" 10638'01" Desa Tanjung Burung
10 0601'47" 10638'01" Desa Tanjung Burung
11 0601'51" 10639'27" Desa Tanjung Pasir
12 0601'33" 10640'07" Desa Tanjung Pasir
13 0601'38" 10640'41" Desa Muara
14 0601'57" 10638'15" Desa Tanjung Burung
15 0602'08" 10638'36" Desa Tanjung Pasir
16 0602'10" 10638'50" Desa Tanjung Pasir
17 0602'07" 10639'06" Desa Tanjung Pasir
18 0601'58" 10639'37" Desa Tanjung Pasir
19 0601'51" 10639'47" Desa Tanjung Pasir
20 0601'57" 10639'56" Desa Tanjung Pasir
21 0602'18" 10637'54" Desa Tanjung Burung
22 0602'22" 10639'49" Desa Tegalangus
23 0602'09" 10640'27" Desa Muara
24 0602'07" 10641'38" Desa Lemo
25 0602'51" 10638'00" Desa Tanjung Burung
26 0603'08" 10639'05" Desa Pangkalan
27 0603'10" 10639'59" Desa Kampung Besar
28 0603'40" 10638'06" Desa Tanjung Burung
29 0603'47" 10638'43" Desa Kampung Melayu Barat
30 0604'02" 10639'24" Desa Kampung Besar
31 0604'18" 10639'03" Desa Kampung Melayu Timur
32 0604'17" 10638'41" Desa Kampung Melayu Barat
33 0604'44" 10638'26" Desa Kampung Melayu Timur
34 0605'00" 10638'50" Desa Babakan Asem
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Tabel 3.1 (sambungan)

Titik

Koordinat

S E

Lokasi

35

0605'08" 10639'44"

Desa Babakan Asem

36

0605'26" 10639'15"

Desa Kebon Cau

37

0605'26" 10638'17"

Desa Teluknaga

38

0605'43" 10638'50"

Desa Teluknaga

39

0606'02" 10638'09"

Desa Bojongrenged

40

0606'29" 10638'49"

Desa Bojongrenged

Sumber: Pengolahan Data, 2009

3.2.3 Data-data Terkait

a.

Data administrasi dan penggunaan tanah Kecamatakribga diperoleh
dari Peta Rupa Bumi tahun 2001 skala 1:25.000 lertB89-434 yang
diterbitan oleh Badan Koordinasi Survey dan Penmetéasional
(Bakosurtanal).

Geologi wilayah penelitian diperoleh dari Peta Ggoltahun 1994 skala
1:100.000 lembar Jakarta dan Kepulauan Seributa@rfmleh Direktorat
Geologi dan Tata Lingkungan (DGTL) Departemen Enden Sumber
Daya Mineral.

Data curah hujan didapat dari Dinas Bina Marga [Rengairan,
Kabupaten Tangerang pada stasiun pemantau curah teuglekat dengan
wilayah penelitian. Data curah hujan yang diguna&dalah curah hujan
harian, hal ini untuk mengetahui pengaruh curalarngaat dan sebelum

pengambilan sampel.

. Sebaran tanggul pantai, diperoleh dari analisa p&&ologi skala

1:100.000 terbitan Direktorat Geologi dan Tata kwggan (DGTL).
Sebaran penggunaan tanah (pemukiman) yang be@sgleda topografi
skala 1:25.000 bersumber dari Bakosurtanal.

Jarak dari laut dan sungai diperoleh dari penguksegara digital dengan
menggunakan Software Arcview 3.3 dengan memanfaatkan fungsi

measur e distance.
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3.3 Pengolahan Data
Seluruh data, baik tabuler maupun spasial dibuatdislah dengan sistem

database berbasis Sistem Informasi Geografi (Sléygan memanfaatkan

software Arcview 3.3.

Tahap pengolahan data yang berasal dari data pdienerdata sekunder

menghasilkan:

a.

Peta lokasi titik sampel

Dibuat dengan cara memasukkan hasil plotting sknpel yang berasal
dari GPS ke dalansoftware Arcview 3.3. Dari input tersebut akan di
dapatkan persebaran titik sampel berdasarkangiatihg di lapangan.
Peta persebaran kualitas airtanah

Dibuat dengan metodeshoyet menggunakansoftware Arcview 3.3
memanfaatkan fungsi Extensidmage Analys dan Spatial Analys, yang
akan menghasilkarsoline berdasarkan wilayah kualitas airtanah dengan
parameter DHL dan salinitas. Adapun wilayah kusliggrtanah dangkal
dibagi menjadi lima kelas yang mengacuh pada pesgikasian airtanah
Dinas Pertambangan DKI Jakarta (199tuk parameter DHL (Tabel
3.2), sedangkan untuk parameter salinitas mengacpada
pengklasifikasian airtanah yang dilakukan oleh Ruirwdkk (2006) yang

tertuang dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.2 Klasifikasi Airtanah Parameter DHL

No.

Klasifikasi DHL ( uS/cm)

Tawar <1500

Agak Payau 1500 - 5000

Payau 5000 - 15000

Asin 15000 - 50000

QB IWIN[F

Sangat Asin > 50000

Sumber: Dinas Pertambangan DKI Jakarta, 1994
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Tabel 3.3 Klasifikasi Airtanah Parameter Salinitas

No. Klasifikasi Salinitas (%o)
1 Tawar <0,5
2 Payau 0,5-30
3 Asin 30 - 40
4 Sangat Asin > 40

Sumber: Purwanti dkk, 2006

c. Nilai dan grafik hubungan kualitas airtanah dengamabel bebas
Dibuat dengan menggunakan bantusaftware SPSS 13 dan software
Microsoft excel 2007, yang diolah dari pengukuran kualitas airtanap tia

periode dan jarak dari sungai serta laut.

3.4 Analisis Data
Untuk menjawab pertanyaan penelitian akan dilakukentahapan analisis
sebagai berikut, yaitu:

a. Analisis persebaran kualitas airtanah pada daeaéliian. Analisis yang
dilakukan adalah metode deskriptif, dengan caradeskripsikan peta-
peta wilayah parameter kualitas airtanah padapgsjpde serta kaitanya
terhadap geologi, jarak dari sungai dan laut.

b. Analisis statistik dengan koefisien korel&earson (Pearson Product
Moment), yang mengkaitkan antara kualitas airtanah (itakaya dengan

jarak dari laut dan jarak dari sungai (x), Suprg@@01):

R= AXY - (EX) (BY) (3.1)
/B ()7 INZy* - (y)]

Dimana:
R = koefisien korelasi
N = jumlah sampel
X = variabel bebas

y = variabel terikat.
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Korelasi ini mempunyai nilai antara -1, 0, dan ¥anda + (plus) atau —
(minus) adalah penanda arah dari hubungan varigbstbut. Jika tandanya +
(plus) maka hubungannya searah, artinya semakggitinilai x semakin tinggi
juga nilai y. Sedang jika tandanya — (minus) maliaumgannya dua arah, artinya
semakin tinggi nilai x maka nilai y semakin rendBarameter untuk menyatakan

besar kecilnya korelasi adalah sebagai berikut:

R= 0,80-1,00 hubungan sangat kuat
0,60 - 0,80 hubungan kuat
0,40 - 0,60 hubungan sedang
0,20 -0,40 hubungan lemah
0,00 — 0,20 hubungan sangat lemah
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BAB 4
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Letak dan Luas

Kecamatan Teluknaga merupakan bagian dari daeraministrasi
Kabupaten Tangerang, Propinsi Banten, terletak pextadinat 10837'39" —
106°43'06” Bujur Timur dan 800'24” — 6°06'24" Lintang Selatan. Batas — batas
daerah Kecamatan Teluknaga adalah sebagai beflaid (1): Sebelah Utara
berbatasan dengan Laut Jawa dan Kabupaten Kepuewou, Propinsi DKI
Jakarta, sebelah Timur berbatasan dengan Kecaratsambi, sebelah Selatan
berbatasan dengan Bandara Soekarno — Hatta (Kotgeflang), dan sebelah
Barat berbatasan dengan Kecamatan Sepatan dan &tecaRakuhaji.

Luas Kecamatan Teluknaga sebesar 4.869 ha (Tabelyang terdiri atas
13 desa dan memiliki ketinggian dari permukaan learkisar 2-3 meter (Anonim,
2008).

4.2 Penduduk
Berdasarkan data penduduk tahun 2008 (Anonim, 200@nduduk
Kecamatan Teluknaga tercatat 123.004 jiwa yarsgbar di 13 desa (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Luas Desa dan Jumlah Penduduk Kecamatahrbga

No. Desa Luas (ha) | Penduduk (Jiwd Kepadatan (Jiap/h
1 | Tanjung Burung 794 8.605 10,8

2 | Tanjung Pasir 585 8.907 15,2
3 | Pangkalan 509 15.250 30,0

4 | Tegalangus 300 10.151 33,8

5 | Muara 557 4971 8,9
6 | Lemo 562 7.165 12,7

7 | Kampung Besar 388 9.216 23,7

8 | Kampung Melayu Barat 135 10.288 76,2

9 | Kampung Melayu Timur 222 16.478 74,3
10 | Babakan Asem 168 6.302 37,5
11 | Kebon Cau 128 7.624 59,5
12 | Teluknaga 329 11.737 35,7
13 | Bojongrenged 192 6.310 32,9

Jumlah 4.869 123.004 451,4

Sumber: Diolah dari Data Monografik Kecamatan Teagay 2008
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Dari Tabel 4.1, jumlah penduduk tertinggi terdapatia Desa Kampung
Melayu Timur, dengan jumlah penduduk 16.478 jiimentara itu desa dengan
jumlah penduduk terendah terdapat pada Desa Muwargad jumlah penduduk
4.971 jiwa. Namun jika dilihat dari kepadatan pesgknya, Desa Kampung
Melayu Barat memiliki kepadatan penduduk tertingghesar 76,2%. Lalu diikuti
Desa Kampung Melayu Timur, dengan kepadatan pehdud3%. Karena Desa
Kampung Melayu Timur dan Kampung Melayu Barat adatiaerah pusat
kegiatan pemerintahan dan masyarakat pada Kecanlahrknaga, dengan
memiliki berbagai fasilitas pendukung kegiatan naaskat, seperti (pasar,
sekolah, perumahan, kantor polisi, gedung pemérampa

Sementara itu kepadatan penduduk terendah terqeult Desa Muara,
dengan kepadatan penduduk sebesar 8,9%, dan di&btDesa Tanjung Burung,
sebesar 10,5%. Karena pada kedua desa ini pengguaaahnya dominan

digunakan untuk tambak dan sawah.

4.3 Kondis Geologi

4.3.1 Geomorfologi
Secara umum geomorfologi daerah penelitian dartaseka (Kabaupaten
dan Kota Tangerang, serta sebagian DKI Jakartaatddipagi menjadi empat
satuan geomorfologi, yaitu: a. satuan dataran iallnvpantai, b. satuan dataran
alluvium sungai, c. satuan dataran vulkanik, dasafiian dataran kipas alluvium
(Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tangerang, 20@h @®juhudijat, dkk,
1995).
a. Satuan dataran alluvium pantai

Meliputi utara dari DKI Jakarta sampai Kabupatenderang, kemiringan

umumnya kurang dari 3%. Ketinggian kurang dari 1@an muka laut,

dengan pola aliran sungai anastomasi. Beberaparbdgri daerah pantai,

terutama sekitar muara-muara sungai dipengarurangasurut laut. Di

daerah pendataran alluvium pantai terdapat pulaaf@erg pantailkach

ridge) yang relatif sejajar dengan garis pantai. Satoasrfologi ini
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disusun oleh endapan sedimen Kuarter Muda hinggerReerdiri dari
lempung, lanau, pasir, dan kerikil.

b. Satuan dataran alluvium sungai
Satuan bentangalam ini merupakan dataran bergetambdengan
kemiringan lereng umumnya kurang dari 5%, kecuainbah-lembah
sungainya mencapai 30% dengan elevasi antara bd-datas muka laut.
Sungai dan alurnya mengarah selatan-utara, setemeatbentuk pola
dendritik, tetapi secara umum berpola sejajar. &atpembentuknya
terdiri dari endapan sedimen berupa lempung lanauéen dan batupasir
tufaan.

c. Satuan dataran Vulkanik
Topografi merupakan dataran bergelombang dengairikgan lerengnya
kurang dari 5%, kecuali lembah-lembahnya mencap# 8engan elevasi
berkisar antara 20-50 m diatas muka laut. Satuammggologi ini
terbentuk dari batuanpasir tufaan, endapan lahabdaipasir.

d. Satuan dataran kipas alluvium
Topografi merupakan dataran bergelombang dengairikgan lerengnya
kurang dari 5%, kecuali lembah-lembahnya menca@# 8engan elevasi
berkisar antara 20-50 m diatas muka laut. Batuayysainnya terdiri dari
batupasir tufaan, tufa batuapung, dan breksi lglhag umumnya telah

lapuk lanjut menjadi lempung lanauan dan lanau lergan.

Kecamatan Teluknaga dan sekitarnya secara fisioggathasuk ke dalam
zona pendataran pantai utara Jakarta (Van Bemm@aRr()) yang dicirikan
dengan hamparan pendataran dan derajat kemiriegamgl kecil berbentuk relief
halus, dan secara umum terletak di dataran pantai.

Menurut Dinas Lingkungan Hidup (2004) bahwa morplodaerah
Kecamatan Teluknaga merupakan Satuan Dataran AftuvPantai, yang
terbentuk dari endapan pematang pantai, endapanpasang surut dan endapan
limpah banjir. Persebaran endapan tersebut hampm@ndominasi daerah
penelitian, dengan kelandaian kurang dari 5%. Lelaitam disebutkan bantuan

penyusunnya, terdiri dari lempung lanauan, lanairga dan pasir.
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4.3.2 Formasi Geologi
Geologi regional daerah Kabupaten Tangerang dispesitara dan
sekitarnya tersusun oleh endapan permukaan (ath)vdan endapan pematang
pantai yang berumur Holosen, serta kipas alluvilan thpisan Tufa Formasi
Banten berumur Pleistosen yang terdiri dari tutgubapung tufaan, batu pasir
tufaan yang umumnya telah lapuk, batu pasir tufgamg berumur Miosen akhir
(Peta 3). Batuan ini terbentuk atau diendapkan pedgkungan laut dangkal
sampai ke pesisir (Dinas Lingkungan Hidup, 2001).
a. Endapan alluvium (Qa)
Merupakan endapan material lepas terdiri dari ladrakerikil, dan
lempung yang berumur sekarang (Holosen). Satuamét@mpar luas di
bagian utara lembar peta, sepanjang Kabupaten dda Kangerang,
Bandara Soekarno Hatta, DKI Jakarta sampai Bekagjiah utara,
mengikuti penyebaran satuan morfologi pendataran.
b. Endapan pematang pantai (Qbr)
Terdiri dari pasir halus-kasar, warna kelabu, daerpilah baik.
Penyebarannya berarah barattimur searah dengankbesuttai sekarang.
Kenampakan di lapang sulit untuk dikenali karendasuditutupi oleh
permukiman, namun nampak foto udara, yaitu bergadul dengan
morfologi bergelombang.
c. Kipas aluvium (Qav)
Terdiri dari tufa halus berlapis, tufa konglomeb&trselang dengan tufa
pasiran dan tufa batuapung. Tufa halus berwarnabkeimuda, berlapis
tipis, pejal, tufa konglomerat dan tufapasir tulsipen berwarna kelabu
muda, pemilahan buruk, butir halis-kasar, membungdambudar
tanggung, garis tengah 3-5 cm. Satuan ini membentokologi kipas
dengan pola alirandishotomic”. Tebal satuan ini diduga sekitar 300 m,
terhampar sangat luas dari selatan ke utara mielgeripong, Parung,
Depok, Tangerang, Jakarta, dan Bekasi. Diendaplata pingkungan
darat dengan bahan pembentukan berasal dari bgtueamgapi muda di
dataran tinggi bogor, berumur Plistosen Akhir dédaih muda.
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d. Tufa Banten (Qtvb)
Terdiri dari tufa , breksi batuapung dan batupasiaan. Tufa bermasa

dasar gelas vulkanik, komponen feldspar, minerdamedan sedikit

kuarsa, mengandung batu apung.

Menurut Dinas Lingkungan Hidup (2004) bahwa Kecamafeluknaga
terdiri dari daerah endapan yang relatif stabihadap kemungkinan gaya-gaya
tektonik mulai dari bagian selatan dan barat. Gejglatan tidak ditemukan,
kejadian tektonik yang mungkin terjadi sebagai akipengaruh pada daerah
sekitar yang memiliki umur batuan lebih tua.

Berdasarkan pada Peta Geologi lembar Jakarta yadgpat dari Dinas
Geologi dan Tata Lingkungan (DGTL), Kecamatan Tega terbentuk dari dua
satuan batuan atau formasi yaitu (Peta 3) :

a. Endapan Pematang Pantai (Qbr): Endapan batuaernas#él dari material
batuan yang terbawa oleh aliran sungai yang pregsegendapannya
dibantu oleh laut dan berumur antara 20.000 tabamgyalu. Endapan
tersebut tersusun oleh material lempung, pasir shalan kasar, dan
konglomerat serta mengandung cangkang molusca.

b. Endapan Aluvium (Qa): Endapan ini terdiri dari lamg, lanau, pasir,

kerakal, dan bongkah, yang pengendapannya masliangsung hingga

sekarang.
Tabel 4.2 Geologi Kecamatan Teluknaga
No. Geologi Luas (ha) %

| | Endapan Aluvium 4.541 93,3
Il | Endapan Pematang Pantai, terdiri dari: 328 6,7
1. Endapan Pematang Pantai (Utara) 134 2,8
2. Endapan Pematang Pantai (Utara) 118 2,4
3. Endapan Pematang Pantai (Tengah) 76 1,6
Jumlah 4.869 100

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Dari Tabel 4.2, geologi endapan aluvium merupakagidm yang sangat
dominan di daerah penelitian dengan luas 4.541tdna 23,3% dari jumlah luas
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Kecamatan Teluknaga yang memiliki luas 4.869 hal@g endapan pematang
pantai (tanggul pantai) pada daerah penelitiarediukan di tiga tempat yang
terletak sejajar dengan laut, dengan luas 328 dua &% dari luas Kecamatan
Teluknaga. Di bagian utara dua region tanggul pardag dekat dengan laut,
memanjang dari Desa Tanjung Pasir sampai ke seb&gaa Tanjung Burung,
dengan luas masing-masing sebesar 134 ha dan 118ehzntara di bagian
selatan tanggul pantai di temukan di antara pesbhat®esa Kampung Melayu
Timur dan Desa Kampung Besar, seluas 76 ha. Tanggutai tersebut

merupakan perpotongan dari tanggul pantai yangsbedari Cengkareng.
4.4 Penggunaan Tanah
Penggunaan tanah di Kecamatan Teluknaga terdiradaawah, b. tambak,

c. permukiman, d. kebun, dan e. tanah kosong @eta

Tabel 4.3 Penggunaan Tanah Kecamatan Teluknaga

No. Penggunaan Tanah Luas (ha %
1 | Sawah 2.166 44,5
2 | Tambak 1.618 33,2
3 | Permukiman 988 20,3
4 | Kebun 62 1,3
5 | Tanah Kosong 2o 0,7

Jumlah 4.869 100

Sumber: Pengolahan Data 2009

Dari Peta 3 dan Tabel 4.3, sawah merupakan penggutemah yang
memiliki proporsi luasan terbesar dengan nilai %} ,8tau sebesar 2.166 ha,
hampir mendominasi jumlah luas daerah penelitimnsgbarannya dari sebagian
utara sampai ke arah selatan. Diikuti penggunaaahtéambak dengan proporsi
sebesar 33,2% atau 1.618 ha, persebarannya terdapakitar utara daerah
penelitian yang berbatasan langsung dengan lai, yada Desa Tanjung Pasir,
Desa Tanjung Burung, Desa Muara, dan sebagian [Rssa.

Penggunaan tanah permukiman memiliki persebararpinamerata pada

daerah penelitian, persebarannya cenderung berasdkithr sepadan Ci Sadane
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dan salauran irigasi Ci Sadane, sementara permokipsda bagian utara,
cenderung searah dengan tanggul pantai. Penggtaregnpermukiman memiliki
proporsi sebesar 20,3% atau 988 ha. Selanjutnyggpeaan tanah berupa kebun,
memiliki proporsi sebesar 1,3% atau 62 ha, terdppda Desa Tanjung Burung,
Desa Tegalangus, Desa Kampung Besar, Desa PangRaisan Kampung Melayu
Barat, dan Kampung Melayu Timur. Penggunaan tarerupa tanah kosong
memiliki proprosi sebesar 0,7% atau 35 ha, merup@emggunaan tanah dengan
proprosi terkecil dari total luas daerah penelitiBersebarannya terdapat pada

bagian tengah daerah penelitian.

4.5 Hidrogeol ogi
Studi airtanah (hidrogeologi) tidak dapat terlegasi studi tata air secara
utuh (hidrologi). Hal ini dikarenakan hubungan yasrgt antara sistem airtanah

dan sistem air lainnya. Sistem air lainnya melipirtthujan dan air permukaan.

4.5.1 Curah Hujan

Iklim di Kabupaten Tangerang sama halnya sepetimilkdi wilayah
Indonesia pada umumnya, yaitu beriklim tropis, yangna setiap tahunnya
mengalami musim hujan dan kemarau. Musim hujan umyamberlangsung
antara bulan Desember - Maret, sedangkan musim rkenantara bulan Juni -
September. Masa transisi dari musim hujan ke mi&marau atau sebaliknya
terjadi pada bulan April - Mei dan Oktober - Novesnb Curah hujan di
Kabupaten Tangerang rata-rata berkisar antara 1-58000 mm/tahun, dan
tertinggi terjadi pada bulan Februari, yaitu 2001@h.

Menurut Dinas Bina Marga dan Pengairan Kabupatemgdi@ng (2009),
bahwa curah hujan yang tercatat pada Stasiun Kali, Meluknaga, besaran
curah hujan rata-rata dari bulan Desember 2008 aaAgil 2009 sebesar 180,3
mm. Lebih jauh rata-rata curah hujan di stasiuntselKecamatan Teluknaga
selama periode Desember 2008 sampai April 2009¢g ytancatat di Stasiun
Cengkareng sebesar 219,14 mm, Stasiun Tangerargasebl 1,64 mm, Stasiun

Mauk 222,6 mm, dan pada Stasiun Sepatan sebes@ra64 (Lampiran 2).
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4.5.2 Sungai

Sungai-sungai utama yang terdapat di Kabupaten €fang yang
kondisinya selalu berair adalah Ci Durian, Ci ManceCi Rarab, Ci Sadane, dan
Angke dengan arah aliran selatan-utara dan berndiataut Jawa. Ci Sadane
merupakan sungai utama yang mengalir di daerahlipane yang hulunya
berasal dari G. Salak. Kapasitas debit maksimurBddiane adalah bagian hulu
425,26 ni/s, bagian hilir 997,85 is. Sungai ini dimanfaatkan untuk keperluan
irigasi, penyediaan air baersih PDAM Tangerang.

Penelitian yang dilakukan oleh Hadikusumah (2008)etairan muara Ci
Sadane menunjukan bahwa suhu rata-rata antaras2@@)05 didapatkan suhu
permukaan paling rendah 29,02°C, di bulan Septe@®@8 dengan curah hujan
rata-rata 28 mm, ini diduga hujan paling banyakappdriode tersebut, dengan
ditandai oleh salinitas paling rendah 29,55%kilai ini menandakan bahwa
pengaruh air tawar Ci Sadane sangat kuat, bahkagapghnya sampai di
kedalaman 16 m atau sampai dasar dengan nilaiitaali@9,11%. dan suhu
28,64°C. Faktor-faktor yang mempengaruhi distribeshu dan salinitas di
perairan ini adalah penyerapan panbeat( flux), curah hujan gresipitation),

aliran sungaif(ux) dan pola sirkulasi arus.

4.5.3 Airtanah

Secara umum Kabupaten Tangerang berada pada dagalwicekungan
airtanah, yaitu Cekungan Airtnah Jakarta dan Cedmngirtanah Tangerang.
Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tanger&@01), cekungan ini
dibagi atas beberapa karakteristik, yaitu: Coastah dengan tinggi muka air
tanah 0-30 m di bawah permukaan laut, Apron ardx6(B m di bawah
permukaan laut), Slope area (60-300 m di bawah ylexan laut), dan Highland
area (>300 m di bawah permukaan laut). Kabupatergdrang sendiri terletak
pada daerah Coastal dan Apron area, sedangkan &opdighland area terdapat
pada daerah Bogor.

Pada daerah Kabupaten bagian utara, terbagi dua [gologi yang
berfungsi sebagai akuifer, yaitu: lempung pasisandy clay) dan lanau pasiran

(sandy silt). Berdasarkan letak kedalaman litologinya, kedunsjakuifer tersebut
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dapat dibagi sebagai akuifer dangkal (<75 m), umuaniitilogi lempung pasiran
dan akuifer dalam (>75 m), umumnya litologi lanasipan (Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Tangerang, 2004).

Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tanger&?@01), muka
airtanah dangkal di Kabupaten Tangerang secara ubaukisar antara 1 hingga
45 meter di bawah permukaan laut. Pada daerahipapirti Kecamatan Kronjo,
Kemiri, Mauk, Sukadiri, Pakuhaji, Teluknaga, dansdmbi, ketinggian muka
airtanah rata-rata 1-2 meter di bawah permukaah Ri selatan, terutama
Kecamatan Legok, Curug, Serpong, Ciputat, Cisokakamairtanah berkisar
antara 30-45 meter di bawah permukaan laut, sedangkKecamatan Balaraja
dan Kecamatan Pasarkemis muka airtanahnya berfigara 10-30 meter di

bawah permukaan laut.
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BAB5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Kualitas Airtanah di Kecamatan Teluknaga

Kecamatan Teluknaga merupakan bagian dari daeradminetrasi
Kabupaten Tangerang, yang letaknya berbatasanuaggdengan Laut Jawa.
Seperti pada umumnya daerah pantai, fenomena mgsaknlaut atau intrusi air
laut menjadi permasalahan dalam penyediaan airfhberguk keperluan sehari-
hari, seperti minum, mandi, cuci, dan lain-lainr Rut atau intrusi air laut yang
merembes masuk pada lapisan akuifer dapat menyabaltunnya mutu airtanah
itu sendiri, misal airtanah yang awal berasa tawarena terintrusi air laut
rasanya berubah menjadi payau atau asin, sehimgalayak dimanfaatkan lagi
untuk keperluan sehari-hari.

Berdasarkan pengolahan data kualitas airtanah damtgngan parameter
Daya Hantar Listrik (DHL) dan Salinitas, di dapatkbahwa kualitas airtanah
Kecamatan Teluknaga bervariasi. Dari klasifikasingzadibuat oleh Dinas
Pertambangan DKI Jakarta (1994) terhadap nilai Drilaka kualitas airtanah
Kecamatan Teluknaga memiliki lima klasifikasi yaiair tawar, agak payau,
payau, asin, dan sangat asin. Kandungan DHL terblukisar antara 1.142
pS/cm — 80.500 puS/ecm, untuk periode 1 sedangkark y@riode 2 kisaran nilai
DHL sebesar 975 pS/cm — 52.050 uS/cm.

Sedangkan Kklasifikasi terhadap parameter salinytasy dilakukan oleh
Purwanti, dkk (2006), maka kualitas airtanah Kedamd eluknaga memiliki tiga
klasifikasi yaitu air tawar, payau, dan asin. Kamgan Salinitas terukur berkisar
antara 0,4%o0- 39,7%. untuk periode 1, dan pada periode 2 rikEndungan

Salinitas yang terukur berkisar antara 0,4%o - 30,8%o

5.1.1 Kualitas Airtanah Berdasarkan Parameter DHL

Menurut Arsadi, dkk (2007) di wilayah pesisir bakgga kandungan ion di
dalam air sebanding dengan derajat salinitas akinmtinggi kandungan garam
dalam air makin tinggi nilai DHL yang terukur. Barknya kandungan garam dan

logam yang terdapat dalam air dapat di karenakaggithya pencemaran yang
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terjadi pada sekitar lingkungan air tersebut, atmakin tinggi nilai DHL, berarti
tingkat zat yang terlarut semakin tinggi.

Berdasarkan pengolahan data pengukuran parameter Bantar Listrik
(DHL) terhadap 40 sampel air, di dapatkan bahwai mHL pada Kecamatan
Teluknaga pada periode 1 berkisar antara 1.142nuS/80.500 uS/cm. Menurut
klasifikasi kualitas airtanah oleh Dinas Pertamlaan®KI Jakarta (1994), nilai
DHL yang dihasilkan dari pengukuran periode 1 tgrlialam lima kelompok

yaitu, air tawar, agak payau, payau, asin, danataasin.
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Gambar 5.1 Grafik Konsentrasi DHL Untuk PengukuPaniode 1
Sumber:Pengolahan Data, 2009

Gambar 5.1 di atas, nilai DHL mengalami fluktuaang cukup signifikan
dari arah utara sampai arah selatan. Perubahan Dild pada pengukuran
periode 1 sangat dipengaruh oleh lingkungan segdda masing-masing daerah
yang mewakili pengambilan sampel airtanah. NilaurubHL terendah adalah
sebesar 1.142 uS/cm, terdapat pada lokasi san@p&lB diikuti oleh lokasi
sampel 31 dengan nilai DHL sebesar 1.320 pS/cm,umerklasifikasi yang

bersumber dari Dinas Pertambangan DKI Jakarta (199dka kedua lokasi atau
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5% dari jumlah lokasi sampel ini, kualitas airtamgdn dapat dikelompok sebagai
air tawar. Sementara itu nilai ukur DHL tertingglagah sebesar 80.500 puS/cm,
yang terdapat pada lokasi sampel 13. Lokasi satgpeébut termasuk dalam

kelompok air sangat asin, lokasi sampel airtanethylang termasuk klasifikasi air

sangat asin adalah lokasi 11, 15, 18, 19, dan&sgah rentang nilai DHL terukur

antara 50.500 uS/cm — 62.600 uS/cm. Kelompok aigataasin terdapat pada 6
lokasi sampel atau 15% dari jumlah lokasi sampel.

Kualitas airtanah parameter DHL dengan kelompokasain, terdapat pada
13 lokasi sampel (32,5%) dengan rentang nilai Digtukur adalah sebesar
15.635 uS/cm — 47.200 pS/cm, salah satu lokasidgdala 5, 9, 16, dan 23.
Lokasi sampel airtanah yang termasuk kelompok ayap berjumlah 12 lokasi
sampel (30%) salah satu diantaranya adalah lok&&®,1dan 40, dengan kisaran
nilai DHL antara 5.840 uS/cm — 14.900 pS/cm.

Klasifikasi airtanah kelompok air agak payau teetgmda 7 lokasi sampel
(17,5%) diantaranya lokasi 27, 28, 29, 32, 33,d2ih 39. Nilai DHL yang terukur
pada fitik-titik tersebut berkisar antara 3.012 qu¥/— 2.930 pS/cm. Pada
pengukuran DHL periode 1 ini, kualitas airtanah kagayau, payau, dan asin
banyak terdeteksi pada sebagian besar lokasi saamp@hah yang diambil di
lapang, ketiga kualitas airtanah tersebut memiphifoporsi yang hampir sama.
Namun kualitas airtanah asin terdapat lebih bargeak pada kualitas airtanah
agak payau dan payau.

Pada periode 2 penjabaran hasil pengukuran nilalL Oi¢rdasarkan
pengolahan data dari sampel-sampel airtanah yangmriah 40 lokasi sampel. Di
dapatkan nilai-nilai DHL berkisar antara 975 uS/ens2.050 pS/cm, angka ini
menunjukan bahwa kualitas airtanah di Kecamataokhelga telah tercemar air
laut dari arah utara, yang berasal dari Laut Javenurut klasifikasi kualitas
airtanah oleh Dinas Pertambangan DKI Jakarta (198k) DHL yang dihasilkan
dari pengukuran periode 2 terbagi dalam lima keloknpaitu, air tawar, agak

payau, payau, asin, dan sangat asin.
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Gambar 5.2 Grafik Konsentrasi DHL Untuk PengukuPaniode 2
Sumber:Pengolahan Data, 2009

Gambar 5.2 menunjukan fluktuasi nilai DHL antardsksampel airtanah
pada daerah penelitian. Nilai ukur DHL terendahladasebesar 975 uS/cm,
terdapat pada lokasi 30, lalu diikuti oleh lokagi 28, 29, 31, 32, dan 33, total
terdapat 7 lokasi sampel (17,5%) dari jumlah séusampel. Dengan rentang
nilai DHL sebesar 1.022 pS/cm — 1.490 uS/cm, meénutasifikasi yang
bersumber dari Dinas Pertambangan DKI Jakarta (1984ka lokasi-lokasi ini
kualitas airtanahnya masuk dalam kelompok air taBamentara itu nilai ukur
DHL tertinggi adalah sebesar 52.050 uS/cm, yardpfEt pada lokasi 13. Lokasi
sampel termasuk dalam kelompok air sangat asik,s@impel airtanah lain yang
termasuk dalam kelompok air sangat asin adalahsick4, dengan nilai DHL
terukur adalah 22.600 pS/cm. Total lokasi sampaebyrmasuk kelompok air
sangat asin adalah 2 lokasi sampel (5%) dari jursdddruh lokasi sampel.

Kualitas airtanah parameter DHL dengan kelompokasin, terdapat pada
10 lokasi sampel (25%) lokasi sampel airtanah dramya lokasi 6, 14, dan 18.
Dengan rentang nilai DHL terukur adalah sebesa0@uS/cm — 46.500 pS/cm.
Sedangkan lokasi sampel airtanah yang termasukniell air payau berjumlah

10 lokasi sampel (25%) yang termasuk lokasi samapé&hnah ini diantaranya
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adalah lokasi 1, 5, 19, dan 23. Dengan memilikhinDHL berkisar dari 6.990
puS/cm — 14.290 uS/cm.

Sementara itu untuk penggolongan atau klasifikasareah kelompok air
agak payau terdapat pada 11 lokasi sampel (27,8%h satu lokasinya adalah
lokasi 21, 34, 38, dan 40. Nilai DHL yang terukwadp lokasi tersebut berkisar
antara 1.017 uS/cm — 4.990 puS/cm. Pada pengukufiinp@riode 2 ini, kualitas
airtanah agak payau banyak terdeteksi pada titikps§ yaitu sebanyak 11 titik
sampel dari 40 titik sampel.

Hasil penjabaran nilai DHL yang terukur pada sekiasi sampel air, yang
berjumlah 40 sampel. Bailk pada pengukuran period@alipun pengukuran
periode 2, maka dapat disimpulkan bahwa secaralukaban nilai DHL
mengalami penurunan atau terjadi peningkatan lasaétrtanah dari pengukuran
DHL periode 1 ke pengukuran DHL periode 2. Hal loéa disebabkan oleh
beberapa faktor kondisi lingkungan setempat, seperah hujan, jarak dari laut,
maupun dari kondisi geologi. Untuk mengetahui deasen kualitas airtanah pada
daerah penelitian dan besar luas persentasi penbkinalitas airtanah, akan
dibahas pada sub bab berikutnya.

5.1.2 Persebaran Kualitas Airtanah Berdasar kan Parameter DHL

Berdasarkan pengolahan data terhadap kualitashalrtparameter DHL
pada periode 1 dan periode 2, secara umum semuangek mengalami
perubahan kualitas airtanah. Pada pengukuran pgerlbdrata-rata kualitas
airtanahnya mengalami peningkatan jika dibandingamgukuran pada periode 1.
Persebaran kualitas airtanah parameter DHL dapidiadipada Peta 4 dan Peta 5.

Pada pengukuran periode 1, persebaran wilayah t&siadiirtanah yang
paling dominan adalah wilayah dengan kualitas @aftapayau seluas 1.336 ha
(27,44%) dari total luas daerah penelitian yang ifildntuas sebesar 4.869 ha.
Diikuti oleh wilayah dengan kualitas airtanah agalau 1.322 ha (27,14%), asin
1.296 ha (26,62%), dan sangat asin 847 ha (17,48&thentara itu wilayah

dengan kualitas airtanah tawar hanya memiliki k&asa (1,39%) (Gambar 5.3).
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Gambar 5.3 Grafik Persentase Luasan Kualitas Aitan
Parameter DHL Periode 1

Sumber:Pengolahan Data, 2009

Wilayah dengan kualitas airtanah payau (Peta 4)etsar di sebagian utara
dan selatan daerah penelitian, meliputi sebagiasaDeanjung Pasir, bagian
tengah Desa Tanjung Burung, Pangkalan, Tegalarsguta bagian barat Desa
Muara dan Lemo. Sementara itu untuk wilayah dengalitas airtanah payau
pada bagian selatan daerah penelitian, terdeteksardpir selurun Desa Kebon
Cau dan Babakan Asem, serta sebelah timur Des&riegla dan Bojongrenged.
Wilayah dengan kualitas airtanah agak payau tegdnssi pada bagian tengah
sampai ke sebagian selatan daerah penelitian, pagi@an tengah persebaran
wilayah dengan kualitas airtanah agak payau melijpggian selatan Desa
Tanjung Burung, Pangkalan, dan Tegalangus, seldagsn kecil Desa Lemo
bagian barat. Wilayah dengan kualitas airtanah g@giau mendominasi hampir
sebagian Desa Kampung Melayu Barat, Kampung Melagur dan Kampung
Besar. Sementara itu di bagian selatan daerahipameWwilayah dengan kualitas
airtanah agak payau penyebarannya terdapat padanblagrat Desa Teluknaga
dan Bojongrenged.

Wilayah dengan kualitas airtanah asin menyebaragjidm utara daerah
penelitian, yang meliputi bagian utara Desa Tanjlwgung, Pangkalan dan
Tegalangus, lalu tersebar pula di bagian tengala Msara dan Lemo. Di Desa
Tanjung Pasir kualitas airtanah asin hampir mendasii Untuk wilayah dengan
kualitas airtanah sangat asin, persebarannya htemgansentrasi pada bagian
utara daerah penelitian, yaitu di Desa TanjungrRzsmyian barat, sebelah timur

Desa Muara dan Lemo. Wilayah dengan kualitas altasangat asin juga
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terdeteksi di Desa Tanjung Burung dan Pangkalamunapenyebarannya hanya
kecil sekali. Sementara untuk wilayah dengan kaslitairtanah tawar
penyebarannya hanya terdapat di bagian tengahrhdgerselitian, namun dalam
porsi yang amat kecil, terdapat pada utara Desapkiagy Melayu Timur dan
selatan Desa Kampung Besar.

Pada pengukuran periode 2, secara umum nilai ktnaseHL pengalami
penurunan jika dibandingkan dengan pengukuran gerio Hal ini tentu saja
kualitas airtanah daerah penelitian menjadi merahgatau semakin baik.
Begitupun terhadap persebaran wilayah kualitaaraatinya, ada yang makin luas
dan ada pula yang makin menyempit atau menyusutbBlean luas persebaran
wilayah kualitas airtanah yang cukup signifikan labdaperubahan luas wilayah
dengan kualitas airtanah tawar. Wilayah denganitiasahirtanah tawar bertambah
luas, sementara wilayah dengan kualitas airtanagjasasin semakin sempit atau
menyusut. Sementara itu untuk wilayah dengan laghirtanah asin, payau, dan

agak payau, perubahan luasannya tidak begitu gignif

SN . B L ,_|
23.16%\‘-

|
|
W SanaglAsin |
|

W AsIn |
W Payau

 Agak Payau

| = Tawar
26.96%

18.32%

Gambar 5.4 Grafik Persentase Luasan Kualitas Adhan
Parameter DHL Periode 2

Sumber:Pengolahan Data, 2009

Gambar 5.4, wilayah dengan kualitas airtanah agithah yang paling luas,
mencapai 1.423 ha atau 29,24% dari luas daerahlifemelalu diikuti oleh
wilayah dengan kualitas airtanah agak payau dehgas 1.313 ha (26,96%).

Berikutnya wilayah dengan kualitas airtanah tawgaing pada pengukuran

Universitas Indonesia

Kualitas airtanah...,Arie Sunandar,FMIPA Ul,2009



39

periode 2 ini, mengalami perluasan penyebaran rdetjd28 ha (23,16%) dari

pengukuran periode 1 yang hanya memiliki luas 681539%). Wilayah dengan

kualitas airtanah payau memiliki luas 892 ha (1%382dalu yang terakhir adalah

wilayah dengan kualitas airtanah sangat asin, gangakin sempit atau menyusut
cukup signifikan. Dari luas 847 ha (17,40%) padagok&uran periode 1, lalu

menyusut menjadi seluas 113 ha (2,32%) pada pergukeriode 2.

Dari Peta 5, terlihat bahwa wilayah dengan kuali@ganah asin
persebarannya terdapat dibagian utara daerah f@meliang meliputi sebagian
besar Desa Tanjung Pasir, Muara, dan Tanjung BuMiilgyah dengan kualitas
airtanah asin persebarannya juga telah sampailpesi@ Pangkalan bagian utara,
begitupun pada Desa Lemo yang menyebar hanya pagianbutaranya saja.
Sementara itu pada Desa Tegalangus, wilayah tdrpebgebarannya hanya kecil
sekali.

Wilayah dengan kualitas airtanah agak payau peraebga terdapat di
bagian tengah dan selatan daerah penelitian, ntiegebagian Desa Tanjung
Burung, Pangkalan, Tegalangus, dan Lemo. Lalu sabagecil terdapat pada
Desa Muara, Kampung Besar, dan Kampung Melayu TinRa&da Desa
Teluknaga dan Bojongrenged persebaran wilayah dekgalitas airtanah agak
payau hampir mendominasi setengah dari luas kedsa tkrsebut, sedangkan
pada Desa Babakan Asem dan Kebon Cau persebarayawidengan kualitas
airtanah agak payau hampir menyeluruh di kedua téesebut.

Wilayah dengan kualitas airtanah tawar persebaasmnmgiuas pada bagian
tengah dan sebagian selatan daerah penelitianelieasnya meliputi Desa
Kampung Melayu Barat, Kampung Melayu Timur, Kamp@ggar. Lalu tersebar
pula pada bagian selatan Desa Tanjung Burung, R&rgkdan Tegalangus.
Sementara itu pada Desa Teluknaga dan Bojongresgbédran wilayah dengan
kualitas airtanah tawar terdapat pada bagian bgag berbatasan langsung
dengan Ci Sadane, di Desa Lemo pun sebaran wildgapan kualitas airtanah
tawar terdeteksi, namun hanya sebagian kecil 8@k wilayah dengan kualitas
airtanah payau persebarannya terdapat pada bagiendaerah penelitian, yang
meliputi sebagian Desa Tanjung Burung, Pangkalagalbngus, Tanjung Pasir,

Muara, dan Lemo. Sedangkan persebaran wilayah ddagditas airtanah sangat
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asin hanya terdapat pada Desa Muara, luas persetdeyah dengan kualitas
airtanah sangat asin pada periode 2, memang semsakipit atau menyusut jika
dibandingkan dengan periode 1.

Curah hujan menjadi faktor penentu perubahan lwaseparan kualitas
airtanah pada daerah penelitian, dari pengukuraadeel ke pengukuran periode
2. Karena menurut Syehan (1997), sumber utamanahtadalah air hujan. Air
hujan yang akhirnya menjadi airtanah akan melevpatises infiltrasi dan
perkolasi. Jumlah airtanah dipengaruhi oleh junniditirasi dan perkolasi. Proses
ini juga akan melarutkan garam-garaman dan miryarad dikandung oleh batuan

yang dilaluinya, yang menentukan juga mutu airtanah

5.1.3 Kualitas Airtanah Berdasarkan Parameter Salinitas

Berdasarkan pengolahan data dari pengukuran sakuyaditas airtanah
parameter salinitas, pada 40 lokasi sampel. Dit#apabahwa kadar konsentrasi
parameter salinitas di Kecamatan Teluknaga padadgel, berkisar antara 0,4%o
- 39,7%0. Menurut klasifikasi terhadap parametemgak yang dilakukan oleh
Purwanti, dkk (2006), maka kualitas airtanah Kedamd eluknaga memiliki tiga

klasifikasi yaitu air tawar, payau, dan asin.
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Gambar 5.5 Grafik Konsentrasi Salinitas Untuk Réwgan Periode 1
Sumber:Pengolahan Data, 2009
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Gambar 5.5 di atas, konsentrasi salinitas yangagiat dari pengukuran
terhadap 40 lokasi sampel cenderung makin menutainkonsentrasi, dari utara
ke arah selatan. Nilai konsentrasi salinitas teabrakbesar 0,4%o, terdapat pada 2
lokasi sampel (5%) yaitu lokasi 30 dan 31, jikalidat dari Klisifikasi yang
dilakukan oleh Purwanti, dkk (2006), maka keduaatkatau 5% dari jumlah
lokasi sampel ini, kualitas airtanahnya masuk ddtetampok air tawar.

Nilai konsentrasi salinitas tertinggi sebesar 39, Tédapat pada lokasi 13.
Nilai konsentrasi salinitas di atas menunjukan bmhkwalitas airtanah pada titik
tersebut adalah asin. Adapun kualitas airtanah tasttapat pula pada lokasi 11,
15, 18, 19, dan 24, dengan nilai konsentrasi $ainya berkisar antara 31,5%o0 —
38,4%0. Jadi total lokasi sampel pada kualitas @ateasin adalah 6 lokasi sampel
(15%). Sementara itu lokasi dengan kualitas ailtapayau terdapat pada 32
lokasi sampel (80%) salah satu lokasi diantarankadi 1, 12, 20, 35, dan 40,
nilai konsentrasi salinitas berkisar antara 1,6%28;7%. Pada pengukuran
salinitas periode 1 ini, kualitas airtanah payaunyb& terdeteksi atau
mendominasi di sebagian besar lokasi sampel alrtgaiag diambil di lapang.

Selanjutnya pada pengukuran salinitas periode @a jekasi sampel yang
sama, di hasilkan nilai konsentrasi salinitas darigsaran antara 0,4%o — 30,8%o,
yang berarti nilainya lebih rendah dibandingkan guésuran sebelumnya pada

periode 1.
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Gambar 5.6 Grafik Konsentrasi Salinitas Untuk Péngan Periode 2
Sumber:Pengolahan Data, 2009
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Dari Gambar 5.6, nilai konsentrasi salinitas cendgrmakin menurun dari
arah utara ke selatan. Nilai konsentrasi salinieaendah sebesar 0,4%., yang
terdapat pada 7 lokasi sampel (17,5%) dari totdlok@si sampel, lokasi sampel
tersebut terdapat pada lokasi 27, 28, 30, 31, 32,dan 39. Pada lokasi ini
kualitas airtanahnya termasuk air tawar. Konsentiiée salinitas tertinggi hanya
terdapat pada 1 lokasi sampel (2,5%) terdapat paekksi 13, dengan nilai
konsentrasi sebesar 30,8%.. Kualitas airtanah pekiasil ini termasuk kualitas
airtanah asin.

Untuk kualitas airtanah payau, terdeteksi pada @&di sampel (80%)
lokasi ini salah satunya terdapat pada lokasi 1,284 36, dan 40. Kualitas
airtanah payau pada lokasi ini, memiliki nilai kengrasi salinitas berkisar antara
0,7%0 — 22,2%0. Kualitas airtanah payau hampir mendasi pada lokasi sampel
kualitas airtanah.

Secara keseluruhan nilai konsentrasi salinitas d&i lokasi sampel,
mengalami penurunan nilai konsentrasi. Dari peridd&e periode 2, hal ini
menunjukkan bahwa air hujan sangat berpengarubadeph perubahan nilai
konsentrasi salinitas. Namun ada beberapa fakboryng juga mempengaruhi
nilai konsentrasi salinitas, di antaranya jenislggio jarak dari sungai dan jarak

dari laut.

5.1.4 Per sebaran Kualitas Airtanah Ber dasarkan Parameter Salinitas

Berdasarkan pengolahan data terhadap kualitasmalrtparameter salinitas
pada periode 1 dan periode 2, secara umum semuangek mengalami
perubahan kualitas airtanah. Pada pengukuran meribdrata-rata kualitan
airtanahnya mengalami peningkatan atau terjadi no@am nilai salinitas, jika
dibandingan pengukuran pada periode 1. Persebaraitals airtanah parameter
DHL dapat di lihat pada Peta 6 dan Peta 7.

Dari Gambar 5.7 di bawah, pada periode 1, dari plemmgn parameter
salinitas. Persebaran wilayah dengan kualitasraihtgpayau sangat mendominasi
pada daerah penelitian, ini terlihat dari luasngagysebesar 4.093 ha (84,06%)
dari jumlah luas daerah penelitian 4.869 ha, diildengan wilayah dengan

kualitas airtanah asin, seluas 709 ha (14,57%)akhar adalah wilayah dengan
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kualitas airtanah tawar, yang memiliki luasan sangeil, hanya seluas 66 ha
(2,37%).

W Asin
W Payau

lawar

Gambar 5.7 Grafik Persentase Luasan Kualitas Aittan
Parameter Salinitas Periode 1

Sumber:Pengolahan Data, 2009

Dari Peta 6, dapat dilihat pesebaran kualitas raaftaparameter salinitas
pada periode 1. Persebaran wilayah dengan kualitzsah payau pada periode
1, mendominasi daerah penelitian. Hal ini terlidati persebaran yang hampir
terlihat pada setiap desa, baik dari utara mauplatasn daerah penelitian.
Persebaran wilayah dengan kualitas airtanah paydiputi Desa Bojongrenged,
Teluknaga, Kebon Cau, Babakan Asem, Kampung MeBgnat, sebagian besar
Kampung Melayu Timur, sebagian besar Kampung Beskggalangus,
Pangkalan, sebagian besar Desa Lemo, Tanjung Budang Tanjung Pasir,
sebagian Desa Muara.

Wilayah dengan kualitas airtanah asin, persebaemmeynderung melensa
tidak memusat pada satu tempat saja. Wilayah dekgalitas airtanah asin ini
persebarannya hanya terdapat pada bagian utarahdpenelitian. Persebaran
wilayah kualitas airtanah tersebut meliputi hang@bagian Desa Muara, yang
tersebar pada bagian timur laut desa ini. Laluysiladengan kualitas airtanah
asin, tersebar pula pada Desa Tanjung Pasir, TgnRurung, Lemo, dan
Pangkalan, namun proporsinya hanya kecil, tidakidamseperti wilayah dengan

kualitas airtanah payau pada desa-desa ini. Seraghtavilayah dengan kualitas
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airtanah tawar, persebarannya hanya pada Desa Kanmpesar dan Kampung
Melayu Timur, namun proporsinya kecil sekali.

Pengukuran yang dilakukan pada periode 2, terhadapmeter salinitas.
Nilai yang terukur rata-rata makin menurun atayatkr peningkatan mutu
airtanabh, jika dibandingkan pada pengukuran periodeerjadinya penuruna nilai
konsentrasi salinitas pada periode 2, berakibad mdda luasan persebaran
wilayah kualitas airtanahnya. Curah hujan menjalitdr penentu perubahan luas
persebaran kualitas airtanah pada daerah peneli@@npengukuran periode 1 ke

pengukuran periode 2.

18.49%

o Asin
® Payau

M Tawar

Gambar 5.8 Grafik Persentase Luasan Kualitas Aittan
Parameter Salinitas Periode 2

Sumber:Pengolahan Data, 2009

Dari Gambar 5.8, luas persebaran wilayah dengahtd&uairtanah payau
pada periode 2, makin menyusut, walaupun tidak tbefesar, dari luas
persebaran pada periode 1. Luas persebaran wildgapan kualitas airtanah
payau pada periode 2, tetap mendominasi di daeeaklipan. Luas wilayah
tersebut seluas 3.833 ha (78,73%) dari luas dagsablitian, yang seluas 4.869
ha. Wilayah dengan kualitas airtanah tawar padmger2, mengalami perluasan
jika dibandingkan dengan periode 1. Pada periodwil2yah dengan kualitas
airtanah tawar memiliki luas 900 ha (18,49%). Laiotuk wilayah dengan
kualitas airtanah asin, pada periode 2 makin maryasu menyempit. Wilayah
tersebut hanya memiliki luas 135 ha (2,78%).
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Dari Peta 7, dapat dilihat persebaran wilayah kamlairtanah parameter
salinitas sebagai berikut. Persebaran wilayah dekgalitas airtanah payau, sama
halnya pada periode 1, hampir mendominasi daerahblipan. Wilayah dengan
kualitas airtanah payau persebarannya terdapat peglan utara, serta sebagian
tengah dan selatan daerah penelitian. Pada bataea persebarannya, meliputi
Desa Tanjung Burung bagian utara, Tanjung Pasingldan bagian utara,
Tegalangus bagian utara, Muara, dan Lemo. Padarbagngah wilayah dengan
kualitas airtanah payau persebarannya meliputi Desgung Burung bagian
selatan namun dengan porsi yang kecil, Pangkalgmmaia&elatan namun dengan
porsi kecil, Kampung Melayu Barat bagian utara, d&mpung Besar yang
tersebar pada bagian barat dan arah timur laut,umadengan porsi kecil.
Sedangkan persebaran wilayah dengan kualitas artgrayau pada bagian
selatan, terdapat pada Desa Kampung Melayu Timgrabaselatan, Babakan
Asem, Kebon Cau, serta bagian timur Desa TelukdagaBojongrenged.

Persebaran wilayah dengan kualitas airtanah taieedapat pada bagian
tengah dan sebagian selatan daerah penelitiareldaeas wilayah dengan kualitas
airtanah tawar pada periode 2 makin luas, jika rdibegkan dengan periodel.
Pada bagian tengah, persebarannya meliputi DegarnpBurung bagian selatan,
sebagian besar Kampung Melayu Barat, Pangkalaramagglatan, Tegalangus
bagian tenggara, sebagian besar Desa Kampung Blesasebagian besar Desa
Kampung Melayu Timur. Sementara itu, persebararayath dengan kualitas
airtanah tawar di bagian selatan terdapat pada Dek#&knaga bagian barat dan
Bojongrenged bagian barat.

Persebaran wilayah dengan kualitas airtanah asda pariode 2, makin
menyempit atau menyusut dari segi luasnya. Hal juga mempengaruhi
persebarnnya. wilayah dengan kualitas airtanah paita periode 2, hanya
terdapat pada bagian utara daerah penelitian,nggpatada Desa Muara bagian

utara.

5.2 Pengar uh Geologi Terhadap Kualitas Airtanah
Kondisi dan distribusi sistem akifer dalam sistepolggi dikontrol oleh

faktor litologi, stratigrafi dan struktur dari ermin-endapan geologi. Pada
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sedimen yang belum terkonsolidasi atau kompak,riabgtang berperan adalah

litologi dan stratigrafi. Pengetahuan akan ketegjetdr di atas memberikan arahan
kepada pemahaman karakteristik dan distribusimistieuifer (Freeze dan Cherry,

1979). Akuifer adalah lapisan yang dapat menyingam mengalirkan air dalam

jumlah yang ekonomis. Lapisan ini terbentuk oletuaa atau material yang

mempunyai permeabilitas tinggi atau mampu mengalirkir dengan baik seperti

lapisan pasir, kerikil, batu pasir, dan gampingafedn. Air yng terdapat di dalam

akuifer dapat diambil melalui suatu sumur, lubaogdtau mata air.

Stratigrafi atau formasi geologi di daerah peraiitierdiri dari endapan
pematang pantai (Qbr) atau tanggul pantai dan emdalivium (Qa). Kandungan
unsur kimia dalam air sangat tergantung pada farmeslogi tempat air itu
berada dan formasi geologi tempat dilaluinya aiebibh jauh Sandy (1996)
menyebutkan bahwa tanggul pantai memiliki potenssab sebagai kantong-

kantong air tawar yang bersumber dari air hujaawaun dekat dengan pantai.

Tabel 5.1 Nilai Rata-Rata Kualitas Airtanah Pad@s)&eologi yang Berbeda

Periode 1 Periode 2
No. | Geologll 1 usiem | Salinitas (%)| DHL (uS/cm)|  Salinitas (%))
1 | obr 30.217 16,4 17.686 9,5
2 Qa 19.151 10,3 10.426 5.6

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Tabel 5.1 di atas, dapat terlihat bahwa nilai rata-kualitas airtanah pada
jenis geologi endapan pematang pantai (Qbr) ataggtd pantai lebih buruk dari
pada kualitas airtanah pada jenis geologi aluvi@a)( Padahal menurut Sandy
(1996) tanggul pantai memiliki potensi besar seb&gatong-kantong air tawar,
walaupun berada dekat dengan laut. Hal ini bebattiwa kualitas airtanah pada
tanggul pantai daerah penelitian sebagian besahsuodilai tercemar, kecuali
tanggul pantai yang jaraknya jauh kearah daratata Panggul pantai ini, kualitas
airtanahnya masih tawar dengan nilai DHL berkisdam 975 — 1.320uS/cm dan

salinitas rata sebesar 0,4%o.
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Rusaknya fungsi hidrogeologi tanggul pantai seb&gatong-kantong air
tawar, dapat terjadi akibat aktifitas manusia maugecara alami. Yang termasuk
aktifitas manusia berupa pemamfaatan atau pemonpia@mah yang berlebih,
penambangan pasir, dan perubahan lahan mangrojadneambak. Sedangkan
jika dilihat secara alami dapat disebabkan olelaltutujan dan air laut yang
terjebak saat terjadinya proses geologi pada daenadlitian.

Pada tanggul pantai atau air bawah permukaan dowg@n merupakan
sumber utama sebagai kantong-kantong air tawam{ly6al996 dan Seyhan,
1997). Namun menurut Hem (1985), pada daerah pamtahujan yang ada
umumnya mengandung kadar garam yang tinggi dibgkdm air hujan yang
jatuh di daerah pedalamahlifiterland), hal ini karena hujan di daerah pantai
mendapat pengaruh penguapan air laut.

Terdapatnya air payau atau air asin dalam sumurmgal sumur bor yang
dibuat oleh penduduk di wilayah pantai belum tedisebabkan oleh penyusupan
air laut. Hal ini kemungkinan disebabkan terperapglya air asin atau air laut
pada waktu pertumbuhan daratan tersebut dan belemgatami pencucian yang
sempurna oleh airtanah tawar (Arsadi, dkk 2007)bil.gauh Todd (1980)
menjelaskan bahwa air ini termasuk jenis air kogattu air yang terperangkap
oleh proses-proses geologi seperti pembentukan afirndalam cekungan
sedimentasi, penurunan muka air laut, proses peghkgtan dan proses lainnya.
Jenis air ini tidak lagi mempunyai hubungan dengj&lus hidrologi. Air tersebut
biasanya sangat termineralisasi dan mempunyai itsalinyang lebih tinggi

daripada air laut.

5.3 Pengaruh Jarak dari Sungai Terhadap Kualitas Airtanah

Sosrodarsono dan Takeda (1987) menyatakan bahwanadir dataran
alluvial sangat dipengaruhi oleh air yang mengendaga dataran banjir dan
susupan air sungai. Titik permulaan susupan aigaudapat diperkirakan dari
garis kontur permukaan airtanah. Makin panjangkjaya dari titik permulaan,
biasanya makin kecil tahanan listriknya, karena imganjang penyusupan itu,
makin banyak bahan-bahan listrik yang larut daldartamah. Jadi kondisi air

susupan dapat diketahui dengan garis tahanansisig-ldari airtanah. Jika suatu
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sungai berhubungan langsung dengan airtanah paf#a dngkal, maka aliran
tersebut dapat menerima atau memberikan kepadaalirt tergantung kepada
permukaan nisbi antara air permukaan dengan adrtaRada periode musim
kering biasanya air sungai mengisi airtanah kargemalai airtanah dari hujan
terhenti sama sekali (Putra, 2006).

Tabel 5.2 Hasil Korelasi Jarak dari Sungai Terhadaglitas Airtanah

Waktu
NoO. Parameter
Periode 1 Periode 2
1 DHL -0,128 -0,179
2 Salinitas -0,108 -0,128

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Dari Tabel 5.2, dapat di lihat bahwa pengaruh jadak sungai terhadap
nilai kualitas airtanah (DHL dan salinitas) padamd penelitian memiliki tingkat
korelasi sangat lemah, dengan nilai korelasi atdwa®ya memiliki nilai kurang
dari 0,20 . Sedangkan tanda minus menunjukan haruggng negatif, artinya
semakin dekat jarak dari sungai, maka nilai kuglgatanah (DHL dan salinitas)
akan semakin meningkat atau semakin jauh jaraksdeugai, maka nilai kualitas
airtanah (DHL dan salinitas) akan semakin keciuatenurun. Pada sub bab di
bawah ini akan dibahas secara rinci tentang hubbuagdara jarak dari sungai

terhadap kualitas airtanah.

5.3.1 Parameter DHL

Dari Tabel 5.3 di bawah menunjukan bahwa nilai Dpéida periode 1 tidak
memiliki pola yang pasti terhadap jarak dari sun@ari variasi jarak 0 sampai
dengan jarak lebih dari 600 m, nilai DHL berflu&sii naik turun. Ini berarti nilai
DHL tidak memiliki pola terhadap jarak dari sungapakah semakin tinggi

ataukah semakin rendah apabila semakin dekat etaak#n jauh dari sungai.
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Tabel 5.3 Rata-Rata Konsentrasi DHL (uS/&majiode 1 Berdasarkan Jarak dari
Sungai Pada Jenis Geologi yang Berbeda

Jenis Geologi
No. Jarak (m)
Qbr Qa
1 0-150 34.327 pS/cm 26.695 pS/cm
2 150-300 - 5.686 pS/cm
3 300-450 37.345 uS/cm 13.869 uS/cm
4 450-600 22.336 pS/cm 4.650 pS/cm
5 >600 24.007 pS/cm 27.122 pS/cm

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Berdasarkan perhitungan korelasi antara jarakslargai terhadap kualitas
airtanah parameter DHL pada periode 1. Didapatkkn korelasi yang lemah

dengan R -0,235 dan’R= 0,055 pada geologi Qbr (pematang pantai),

sedangkan pada Qa (aluvium) nilai korelasi sareyagh dengan R = -0,134 dan
R? = 0,018. Nilai korelasi tersebut bermakna, bahaml dari sungai pada
geologi Qbr hanya menerangkan variabilitas seb®&86 dari nilai DHL dengan
tingkat korelasi yang lemah. sedangkan pada ge@adnanya sebesar 1,8% dari
nilai DHL dengan tingkat korelasi sangat lemah. @gan tanda minus
menunjukan hubungan yang negatif, artinya semakikatdjarak dari sungai,

maka nilai DHL akan semakin meningkat (Gambar 5.9).

Qbr | Qa
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Gambar 5.9 Hubungan antara DHL Periode 1 dengak diari Sungai Pada Jenis
Geologi yang Berbeda

Sumber: Pengolahan Data, 2009
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Nilai rata-rata DHL pada periode 2, jika di kelorkgan dalam variasi jarak
dari sungai. Maka dapat terlihat pada Tabel 5.%havah. Sama halnya seperti
pada periode 1 nilai DHL. Nilai DHL pada perioddifdak menunjukan pola yang
pasti terhadap jarak dari sungai pada masing-masemjukan geologi, apakah
nilai DHL cenderung semakin tinggi ataukah semakimdah jika semakin dekat

atau jauh dengan jarak dari sungai.

Tabel 5.4 Rata-Rata Konsentrasi DHL (uS/cm) PeribBerdasarkan Jarak dari
Sungai Pada Jenis Geologi yang Berbeda

No. . Jenis Geologi
Qbr Qa
L 0-150 22.889 uS/cm 14.828 uS/cm
2 150-300 - 2.725 pS/cm
3 300-450 18.160 uS/cm 9.000 puS/cm
4 450-600 15.426 uS/cm 2.176 pS/cm
5 >600 8.084 uS/cm 13.570 uS/cm

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Perhitungan korelasi produk momexatda geologi Qbr dan Qa menguatkan
pernyataan di atas, sebab diperoleh nilai korslaspg sangat kecil yaitu R = -
0.374 dan R = 0.140 serta R = -0.130 darf R 0.017. Angka korelasi ini
memiliki arti bahwa jarak dari sungai pada geol@pr dan Qahanya dapat
menerangkan variabilitas sebesar 14% dan 1,7% daphaariasi nilai DHL

dengan tingkat korelasi yang lemah dan sangat lé@ambar 5.10).
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Gambar 5.10 Hubungan antara DHL Periode 2 dengak dari Sungai Pada
Jenis Geologi yang Berbeda
Sumber: Pengolahan Data, 2009
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5.3.2 Parameter Salinitas

Tabel 5.5 di bawah menunjukan bahwa nilai saliniada period 1 tidak

51

memiliki pola yang pasti terhadap jarak dari sungxri variasi jarak 0 sampai

dengan jarak lebih dari 600 m, nilai salinitasflo&tuasi naik turun. Ini berarti

nilai DHL tidak memiliki pola terhadap jarak daursgyai, apakah semakin tinggi

ataukah semakin rendah apabila semakin dekat ataak#n jauh dari sungai.

Tabel 5.5 Rata-Rata Konsentrasi Salinitas (%o) erib Berdasarkan Jarak dari
Sungai Pada Jenis Geologi yang Berbeda

Nod .. ™ Jenis Geologi
Qbr Qa
1 0-150 17,9%0 14,7%o
2 150-300 - 2,7%o
3 300-450 20,4%o 7,6%0
4 450-600 11,7%0 2,5%o
B >600 15,2%o 14,2%0

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Gambar 5.11 di bawah, Berdasarkan perhitungan asirahtara jarak dari
sungai terhadap kualitas airtanah parameter ssdiquada periode 1. Didapatkan
nilai korelasi yang sangat lemah dengan R = -0d&2 R = 0,023 pada geologi
Qbr (pematang pantai), sedangkan pada Qa (aluviilen)korelasi sangat lemah
dengan R = -0,155 dan?R 0,024. Nilai korelasi tersebut bermakna, bahaval]
dari sungai pada geologi Qbr dan geologi Qa masiaging hanya menerangkan
variabilitas sebesar 2,3% dan 2,4% dari nilai gakndengan tingkat korelasi
yang sangat lemah. Sedangkan tanda minus menunukamgan yang negative
atau dua arah, artinya semakin dekat jarak dagaumaka nilai salinitas akan

semakin meningkat atau sebaliknya.
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Gambar 5.11 Hubungan antara Salinitas Periode dasledarak dari Sungai Pada
Jenis Geologi yang Berbeda

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Sementara itu hal yang sama juga terjadi pada pasgukuran salinitas
periode 2, dimana nilai rata-rata pada setia ialejfarak dari sungai, tidak
memiliki pola yang jelas. Apakah semakin dekat gaain jarak dari sungai dapat
berpengaruh pada besar atau kecilnya nilai sadinktal ini karena dari setiap

variasi jarak nilai salinitas mengalami fluktuatidik-turun. Seperti yang terlihat
pada Tabel 5.6 di bawah ini.

Tabel 5.6 Rata-Rata Konsentrasi Salinitas (%o) Berd Berdasarkan Jarak dari
Sungai Pada Jenis Geologi yang Berbeda

No. Fr o Jenis Geologi
Qbr Qa
ik 0-150 11,0%0 8,2%o
2 150-300 - 1,1%o
3 300-450 10,2%0 4,7 %o
4 450-600 9,2%0 1,0%0
5 >600 5,9%o 7,1%o

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Hal ini pun diperkuat dengan hasil perhitungan lesieproduk moment
pada geologi Qbr dan Qa tentang pernyataan disghap diperoleh nilai korelasi
yang sangat kecil yaitu R = -0.241 dah R0.058 serta R = -0.138 darf R

0.019. Angka korelasi ini memiliki arti bahwa jard&ri sungai pada geologi Qbr
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dan Qahanya dapat menerangkan variabilitas sebesar 58%i®% dari nilai

salinitas dengan tingkat korelasi yang sangat lef@ambar 5.12).
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Gambar 5.12 Hubungan antara Salinitas Periode @atedarak dari Sungai Pada
Jenis Geologi yang Berbeda

Sumber: Pengolahan Data, 2009

5.4 Pengaruh Jarak dari Laut Terhadap Kualitas Airtanah

Penelitian yang telah dilakukan oleh Purwanti, dRK06) di Surabaya
Timur menunjukan bahwa semakin ke timur (laut) bega konsentrasi DHL
akan semakin besar. Ini berarti semakin ke timuam@ah akan semakin asin.
Karena semakin dekat dengan laut, maka dasar suerletak di bawah
perbatasan antara air asin dan air tawar Sosrotadan Takeda (1987). Hal ini

mengindikasikan bahwa jarak dari laut memilik peobaterhadap kualitas
airtanah.

Tabel 5.7 Hasil Korelasi Jarak dari Laut TerhadaglKas Airtanah

Waktu
No. Parameter
Periode 1 Periode 2
1 DHL -0,583 -0,537
2 Salinitas -0,582 -0,555

Sumber: Pengolahan Data, 2009
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Dari Tabel 5.7, dapat di lihat bahwa pengaruh jatak laut terhadap nilai
kualitas airtanah (DHL dan salinitas) pada daerahefitian memiliki tingkat
korelasi cukup kuat, dengan nilai korelasi ataveRatla pada interval 0,40 — 0,60.
Sedangkan tanda minus menunjukan hubungan yandifnegéinya semakin
dekat jarak dari laut, maka nilai kualitas airtan@HL dan salinitas) akan
semakin meningkat atau semakin jauh jarak darj laaka nilai kualitas airtanah
(DHL dan salinitas) akan semakin kecil atau menuRada sub bab di bawah ini
akan dibahas secara rinci tentang hubungan atiaiadglari laut terhadap kualitas

airtanah.

5.4.1 Parameter DHL

Tabel 5.8 di bawah, diketahui bahwa secara kedsdumrunilai DHL
menunjukan pola yang lebih baik dari pada jarak siangai. Nilai DHL pada
kedua geologi umumnya menunjukan peningkatan jd@akin dekat dengan
laut. Untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan ladwngan antara nilai DHL
dengan jarak dari laut, maka digunakan perhiturkgaielasi produk moment pada

masing-masing jenis geologi.

Tabel 5.8 Rata-Rata Konsentrasi DHL (uS/cm) PerloBerdasarkan Jarak dari
Laut Pada Jenis Geologi yang Berbeda

No. a0 Jenis Geologi
Qbr Qa
1 0-1,5 31.423 pS/cm 49.717 pS/cm
2 1,5-3,0 44.717 pSlcm 40.532 uS/cm
3 3,0-4,5 - 6.118 uS/cm
4 4,5-6,0 1.142 pS/cm 3.911 pS/cm
5 >6,0 1.320 uS/cm 6.263 uS/cm

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Hasil perhitungan korelasi pada jenis geologi Qapatkan nilai korelasi
yang lemah dengan R = -0,279 dan=R0,078. Sedangkan hasil perhitungan pada
jenis geologi Qa didapatkan nilai korelasi yangtkdengan R = -0,657 darf R
0,432. Nilai R dan Rtersebut bermakna, bahwa jarak dari laut pada geqlbr

dapat menerangkan variabilitas sebesar 7,8% d&i BHL dengan tingkat
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korelasi yang lemah. Sedangkan pada geologi Qa%j!3yariabilitas jarak dari
laut dapat menjelaskan perubahan nilai DHL, dentgagkat korelasi kuat.
Sedangkan tanda minus menunjukan hubungan yangifnegéinya semakin

dekat jarak dari laut maka nilai DHL akan semakenimgkat. Hal ini disebabkan

karena semakin kearah daratan jarak susupan dirakan semakin panjang,
sehingga konsentrasi garam di dalam airtanah yetagriya cukup jauh dari laut

tidak terlalu tinggi dan kualitas airnya juga akatatif lebih baik (Gambar 5.13).
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Gambar 5.13 Hubungan antara DHL Periode 1 dengak dari Laut Pada Jenis
Geologi yang Berbeda

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Pada pengukuran periode 2, rata-rata nilai DHL paja jenis geologi
mengalami penurunan, jika dibandingkan pada perlodtal ini disebabkan pada

periode 2 nilai-nilai DHL mendapat pengaruh darifaijan. Berdasarkan jarak
dari laut, nilai DHL menunjukan pola yang lebihlbdari pada jarak dari sungai.

Dari Tabel 5.9 di bawah diketahui bahwa nilai DHicara keseluruhan pada 2

jenis geologi yang berbeda cenderung mengalamingkatan menuju ke arah

laut begitu pula sebaliknya menurun apabila semjakih dari laut.
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Tabel 5.9 Rata-Rata Konsentrasi DHL (uS/cm) PeribBerdasarkan Jarak dari
Laut Pada Jenis Geologi yang Berbeda

No. Jarak (km) Jenis Geologi
Qbr Qa
1 0-1,5 17.390 uS/cm 29.800 pS/cm
2 1,5-3,0 29.983 pS/cm 21.966 pS/cm
3 3,0-4,5 - 2.932 uS/cm
4 4,5-6,0 975 uS/cm 1.257 uS/cm
5 >6,0 1.058 pS/cm 2.925 uS/cm

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Sedangkan nilai korelasi yang di peroleh pada Ioa@iar dan Qa adalah R

= -0,270 dan R= 0,073 serta R = -0,587 dafi R0,345. Nilai korelasi dan garis

linier tersebut memiliki makna, bahwa jarak darutladapat menerangkan

variabilitas sebesar 7,3% dan 34,5% dari nilai Di¢ingan tingkat korelasi lemah

dan sedang. Tanda minus menunjukan hubungan yaggimertinya semakin

dekat jarak dari laut maka nilai DHL akan semakenmgkat.

DHL (uS/cm)
(%)
(=)
(=)
S
(=)

DHL (puS/cm)
S
o
o
o
o

Jarak dari Laut (km)

Qa

6 9 12

Jarak dari Laut (km)

Gambar 5.14 Hubungan antara DHL Periode 2 dengak dari Laut Pada Jenis

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Geologi yang Berbeda

Kemungkinan faktor lain yang ikut mempengaruhiird&élL adalah adanya

susupan dari saluran irigasi sawah, saluran dmitieah rumah tangga dan

akibat pengaruh tambak. Selain itu akibat musim de@on yang panjang proses

infiltrasi tidak terjadi, sehingga airtanah menggmdama di dalam tanah dan
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tidak mengalami pengisian kembalie¢harge), maka semakin lama airtanah

kontak dengan batuan semakin tinggi unsur-unsueirieegan air.

5.4.2 Parameter Salinitas

Pada pengukuran salinitas periode 1, umumnya B##nitas pada tiap
variasi jarak terhadap laut, memiliki pola yangitelbaik. Jika dibandingkan
dengan jarak dari sungai. Dari Tabel 5.10 di bawtpat disimpulkan bahwa

nilai salinitas semakin besar jika dekat denganh lau

Tabel 5.10 Rata-Rata Konsentrasi Salinitas (%o)déeriL Berdasarkan Jarak dari
Laut Pada Jenis Geologi yang Berbeda

NG, ) Jenis Geologi

Qbr Qa
1 0-1,5 17,3%o 28,3%o
2 1,5-3,0 23,7%o 21,2%o
3 3,0-4,5 - 3,5%o
4 4,5-6,0 0,4%o 2,1%o
5 >6,0 0,4%0 3,2%o0

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Berdasarkan perhitungan korelasi antara jarak ldati terhadap kualitas
airtanah parameter salinitas pada periode 1. Didapanilai korelasi yang lemah
dengan R = -0,245 dan?R= 0,060 pada geologi Qbr (pematang pantai),
sedangkan pada Qa (aluvium) nilai korelasi kuatgdanR = -0,682 dan “R=
0,465. Nilai korelasi tersebut bermakna, bahwakjalari laut pada geologi Qbr
dan geologi Qa masing-masing hanya menerangkaabil#as sebesar 6% dan
46,5% dari nilai salinitas dengan tingkat korelksnah dan kuat. Sedangkan
tanda minus menunjukan hubungan yang negatif atauadah, artinya semakin
dekat jarak dari laut, maka nilai salinitas akamalkein meningkat atau sebaliknya
(Gambar 5.15).

Universitas Indonesia

Kualitas airtanah...,Arie Sunandar,FMIPA Ul,2009



58

Jarak dari Laut (km)

Qbr
40 4
-~ 35 - ¥
g 30 N ¢
E 25
E 202 s
BT
.
5 .
0 T e +
0 2 4 6

Salinitas (%o)

45 -
40 |
35 4
30
25
20
15
10

Qa

Jarak dari Laut (km)

Gambar 5.15 Hubungan antara Salinitas Periode datedarak dari Laut Pada
Jenis Geologi yang Berbeda

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Sementara itu hal yang sama juga terjadi pada pasijukuran salinitas

periode 2, dimana nilai rata-rata pada setia ialgarak dari laut, memiliki pola
yang lebih baik dari pada jarak dari sungai. Jikzedhatikan dengan seksama

perubahan yang terjadi pada nilai salinitas di-tiap jenis geologi, lebih

disebabkan oleh pengaruh hujan pada periode 2rtSgperg terlihat pada Tabel

5.11 di bawah ini.

Tabel 5.11 Rata-Rata Konsentrasi Salinitas (%o)oBer2 Berdasarkan Jarak dari
Laut Pada Jenis Geologi yang Berbeda

Nl ook Jenis Geologi
Qbr Qa
1 0-1,5 9,4%0 16,3%o
2 1,5-3,0 16,3%o 12,3%o
3 3,0-4,5 - 1,4%0
4 4,5-6,0 0,4%o 0,6%o
5 >6,0 0,4%o 1,2%0

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan atau lgavurantara nilai

salinitas dengan jarak dari laut, maka digunakarhipsmgan korelasi produk
moment pada masing-masing jenis geologi.
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Hasil perhitungan korelasi pada jenis geologi Qapatkan nilai korelasi
yang lemah dengan R = -0,277 da&n=R0,077. Sedangkan hasil perhitungan pada
jenis geologi Qa didapatkan nilai korelasi sedarggan R = -0,598 dan’R:
0,358. Nilai R dan Rtersebut bermakna, bahwa jarak dari laut pada ge@lbr
dapat menerangkan variabilitas sebesar 7,7% diaii salinitas dengan tingkat
korelasi yang lemah. Sedangkan pada geologi Q8%35yariabilitas jarak dari
laut dapat menjelaskan perubahan nilai salinitaagdn tingkat korelasi sedang.
Tanda minus menunjukan hubungan yang negatif, yartsemakin dekat jarak
dari laut maka nilai salinitas akan semakin menatgklal ini disebabkan karena
semakin kearah daratan jarak susupan air laut agarakin panjang, sehingga
konsentrasi garam di dalam airtanah yang letaknjau jauh dari laut tidak

terlalu tinggi dan kualitas airnya juga akan rélaioih baik (Gambar 5.16).
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Gambar 5.16 Hubungan antara Salinitas Periode @atedarak dari Laut Pada
Jenis Geologi yang Berbeda

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Lemahnya korelasi geologi pada endapan pematantpipé@Qbr) atau
tanggul pantai terhadap kualitas airtanah baikmater DHL maupun salinitas,
disebabkan pada geologi tersebut memiliki sistetantan airtanah tersendiri
dibandingkan dengan geologi Qa, selain itu pad#ogetersebut berpotensi besar
sebagai kantong-kantong air tawar yang bersumbeagdujan, walaupun dekat
dengan pantai (Sandy, 1996).
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5.5 Pengaruh Curah Hujan Terhadap Kualitas Airtanah

Menurut Seyhan (1997) secara praktis semua air lhgveamukaan atau
airtanah berasal dari presipitasi (hujan). Darirdatsebut dapat dipahami bahwa
sumber utama airtanah adalah air hujan. Air hugmgyakhirnya menjadi airtanah
akan melewati proses infiltrasi dan perkolasi. Amdirtanah dipengaruhi oleh
jumlah infiltrasi dan perkolasi. Proses ini jugaaakmelarutkan garam-garaman
dan mineral yang dikandung oleh batuan yang ditghy yang menentukan juga

mutu airtanah.

Tabel 5.12 Curah Hujan Stasiun Teluknaga dan Sekia

A Stasiun Jumlah Curah Hujan 10 Hari Sebelum Pengamatan
g Curah Hujan | pPeriode 1 (6 Januari 2009Periode 2 (14 April 2009
1 | Teluknaga 0 mm 61 mm
2 | Sepatan 8 mm 95 mm
3 | Mauk 7 mm 24 mm
4 | Cengkareng 3,9 mm 76,7 mm
5 | Tangerang 29,4 mm 81,2 mm

Sumber: Pengolahan Data, 2009

Tabel 5.12 di atas, menunjukan jumlah curah huj@nhari sebelum
melakukan pengamatan atau pengambilan sampelairfzada daerah penelitian.
Dimana tercatat bahwa jumlah curah hujan di dadfebamatan Teluknaga
sebesar 0 mm pada saat pengukuran periode 1,ihaemunjukan bahwa pada
periode 1 tidak terjadi hujan. Begitu pun jika itiat pada beberapa stasiun curah
hujan di daerah sekitar teluknaga yang jumlah cumajfannya sebagian besar
amat kecil. Namun lain halnya pada periode 2. Ratgukuran periode 2, jumlah
curah hujan 10 hari sebelum pengamatan sampel&siairtanah, jumlah curah
hujannya cenderung meningkat jika dibandingkan dengimlah curah hujan
pada periode 1. Tercatat pada periode 2 jumlahhctmgan di Kecamatan
Teluknaga sebesar 61 mm, hal ini berarti bahwalsebmelakukan pengamatan
kualitas airtanah telah terjadi hujan. Curah humm pada seluruh stasiun
pengamatan curah hujan di daerah sekitar Kecambtduwknaga mengalami

peningkatan jika dibandingkan dengan periode 1.

Universitas Indonesia

Kualitas airtanah...,Arie Sunandar,FMIPA Ul,2009



61

Curah hujan yang merupakan salah satu sumber \aar thagi airtanah,
besar kecil sangat mempengaruhi konsentrasi zayaad terkandung dalam
airtanah itu sendiri. Misalnya saat curah hujamdin nilai konsentrasi zat-zat
yang terkandung dalam airtanah akan terjadi pemurumilai, karena proses
pengenceran dilakukan oleh air hujan yang maswukndairtanah. Hal sebaliknya,
jilka musim kering atau saat curah hujan rendah tdgsgdi peningkatan nilai
konsentrasi zat yang terkandung, karena menyusukaradungan airtanah,
terutama pada airtanah bebas. Hal ini seperthtdrpada perbedaan antara Peta 4
dan Peta 5 atau Peta 6 dan Peta 7, dimana massiggnpeta tersebut
menggambarkan perbedaan secara keruangan dan@pektide 1 dan periode 2)
pada parameter DHL dan salinitas. Dari peta-peteleit di atas terlihat bahwa
curah hujan sangat mempengaruhi tinggi-rendahnis konsentrasi kualitas
airtanah (DHL dan salinitas) di Kecamatan Teluknagebih jauh jika ingin
melihat perbedaan nilai konsentrasi parameter DHEQ galinitas pada masing-
masing periode lihat Lampiran 1.

Jumlah air hujan yang meresap itu bergantung patkatdnah dan lamanya
hujan. Pada saat permulaan hujan jatuh, dan anhty jatuh di atas permukaan
tanah kering, daya serap tanah ada pada tingkasimain. Air yang datang
kemudian akan menambah volume air yang mengisigangngga antar butiran
dan akan tersimpan disana. Penambahan volumeaairkadchenti seiring dengan
berhentinya hujan. Namun menurut Hem (1985), pamkrath pantai air hujan
yang ada umumnya mengandung kadar garam yang tiitsggadingkan air hujan
yang jatuh di daerah pedalamatiriterland), hal ini karena hujan di daerah pantai

mendapat pengaruh penguapan air laut.
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BAB 6
KESIMPULAN

Kualitas airtanah di Kecamatan Teluknaga dapat diklasifikasikan sebagai
air tawar, agak payau, payau, asin, dan sangat asin, dengan didominasi oleh
kualitas airtanah payau. Kualitas airtanah tawar pada saat tidak ada hujan
sebarannya hanya terdapat pada tanggul pantai (Qbr) bagian selatan, sedangkan
pada saat hujan sebaran kualitas airtanah tawar cenderung meluas di bagian
tengah sampai sebagian selatan K ecamatan Teluknaga pada geologi aluvium.

Faktor curah hujan mempengaruhi tinggi-rendahnya kualitas airtanah di
Kecamatan Teluknaga. Sebaran kualitas airtanah secara keseluruhan tidak
dipengaruhi oleh faktor jarak dari sungai dan laut, namun hanya pada geologi
auvium (Qa), sebaran kualitas airtanahnya dipengaruhi oleh faktor jarak dari

sungai dan laut.
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LAMPIRAN 1

Data Kualitas Air Tanah Kecamatan Teluknaga,Kab.Targerang

Pengambilan Sampel : 6 Januari 2009 (Periode 1) dai® April 2009 (Periode 2)

Koordinat DHL (uS/cm) Sa(';/?o |)tas Jaqu Jara_k
Titik Periode Periode I(_jan dari Geologi
aut Sungai
S E 1 2 1| 2 | (km) (m)
1 06°00'50" | 106°40'40" | 13000 | 10280 | 6.8 | 5.2 0.2 460 Qbr*
2 06°00'59" | 106°40'31" | 14600 | 9630 | 7.1 | 5.1 0.2 110 Qbr
3 06°01'08" | 106°40'16" | 14900 | 11500 | 9 | 5.5 0.2 90 Qbr
4 06°01'14" | 106°40'11" | 14640 | 10900 | 7.1 | 5.2 0.2 70 Qbr
5 06°01'15" | 106°40'04" | 15635 | 13530 | 8.4 | 6.4 0.1 400 Qbr
6 06°01'27" | 106°39'36" | 40500 | 17450 | 18.3 | 9.3 0.2 410 Qbr
7 06°01'25" | 106°39'26" | 46000 | 40500 | 21.2 | 19.8 0.2 110 Qbr
8 06°01'32" | 106°39'22" | 44000 | 41200 |20.8 | 20 0.4 60 Qbr
9 06°01'16" | 106°38'01" | 47200 | 6990 |28.7 | 3.4 1.3 90 Qbr
10 | 06°01'47" | 106°38'01" | 29350 | 7000 | 17 | 3.5 2.2 110 Qa**
11 | 06°01'51" | 106°39'27" | 60950 | 46500 | 38.4 | 22.2 1.0 60 Qa
12 | 06°01'33" | 106°40'07" | 25600 | 20300 | 14.6 | 14.6 0.7 90 Qa
13 | 06°01'38" | 106°40'41" | 80500 | 52050 | 39.7 | 30.8 2.0 130 Qa
14 | 06°01'57" | 106°38'15" | 42100 | 32000 | 20.3 | 17.2 2.7 700 Qa
15 | 06°02'08" | 106°38'36" | 58950 | 39500 | 31.5 | 17.8 3.0 90 Qbr
16 | 06°02'10" | 106°38'50" | 33200 | 20000 | 19.4 | 14.1 2.3 530 Qbr
17 | 06°02'07" | 106°39'06" | 42000 | 30450 | 20.2 | 17 23 540 Qbr
18 | 06°01'58" | 106°39'37" | 55900 | 23500 | 34.6 | 15 1.1 410 Qbr
19 | 06°01'51" | 106°39'47" | 50500 | 10890 | 33.3 | 11.1 1.0 660 Qbr
20 | 06°01'57" | 106°39'56" | 20200 | 12305 | 12 | 6.3 1.3 980 Qbr
21 | 06°02'18" | 106°37'54" | 7313 | 4060 | 5.1 | 1.9 3.2 110 Qa
22 | 06°02'22" | 106°39'49" | 30700 | 4490 | 17.8| 2.1 2.0 680 Qa
23 | 06°02'09" | 106°40'27" | 20012 | 14290 | 11.1| 7.7 2.2 370 Qa
24 | 06°02'07" | 106°41'38" | 62600 | 22600 | 32 | 12.2 1.3 40 Qa
25 | 06°02'51" | 106°38'00" | 7030 | 2075 | 36 | 1 41 80 Qa
26 | 06°03'08" | 106°39'05" | 6670 | 4570 | 3.4 | 2.1 4.2 300 Qa
27 | 06°03'10" | 106°39'59" | 3460 | 1022 | 1.9 | 0.4 3.6 550 Qa
28 | 06°03'40" | 106°38'06" | 3012 | 1023 | 1.6 | 0.4 5.5 150 Qa
29 | 06°03'47" | 106°38'43" | 4810 1490 | 2.5 | 0.7 6.0 80 Qa
30 | 06°04'02" | 106°39'24" | 1142 975 04 | 0.4 5.0 480 Qbr

*Endapan Pematang Pantai (Tanggul Pantai)

**Endapan Aluvium

Sumber: Survey Lapang dan Pengolahan Data, 2009
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LAMPIRAN 1 (Sambungan)

) DHL (uS/cm) Sal(:/nltas Jarak Jarak
Koordinat ( 00) dari dari
Titik ; i . Geologi
Periode Periode Laut Sungai
s E 1 2 1] 2 (km) (m)
31 06°04'18" | 106°39'03" 1320 1058 | 0.4 | 0.4 6.4 730 Qbr*
32 06°04'17" | 106°38'41" | 4020 1390 2 0.4 6.9 170 Qa*
33 06°04'44" | 106°38'26" 4950 1415 22 | 04 7.9 240 Qa
34 06°05'00" | 106°38'50" 5840 3330 3 1.5 8.4 540 Qa
35 06°05'08" | 106°39'44" 7725 3710 4 1.6 7.0 390 Qa
36 06°05'26" | 106°39'15" 7985 4840 4 2.1 8.0 280 Qa
37 06°05'26" | 106°38'17" 4805 1410 | 2.1 | 0.4 9.1 170 Qa
38 06°05'43" | 106°38'50" 8565 4220 | 4.4 2 9.7 1050 Qa
39 06°06'02" | 106°38'09" 3320 1017 | 19 | 04 10.0 150 Qa
40 06°06'29" | 106°38'49" 9155 4990 | 4.8 | 2.2 10.6 80 Qa

*Endapan Pematang Pantai (Tanggul Pantai)

**Endapan Aluvium

Sumber: Survey Lapang dan Pengolahan Data, 2009
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LAMPIRAN 2

Data Curah Hujan Harian (mm)

Stasiun: 34B Kali Mati, Kampung Melayu Timur (Teluknaga) dan sekitarnya
Periode: Desember 2008 - April 2009

Curah Hujan (mm)

Tanggal Bulan Desember Januari Februari Maret April
Lokasi Stasiun Tangerang* | Cengkareng* | Mauk** | Sepatan** | Teluknaga** || Tangerang* | Cengkareng* | Mauk** | Sepatan** | Teluknaga** || Tangerang* | Cengkareng* | Mauk** | Sepatan**| Teluknaga** || Tangerang* | Cengkareng* | Mauk** | Sepatan**| Teluknaga** || Tangerang* | Cengkareng* | Mauk** | Sepatan** | Teluknaga**

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 19 18 23 14 22 4.2 17 0 0 29 10 - 0 0 5
2 4 31 0 0 23 18 2.3 0 8 0 34 39 38 18 36 0 0.1 0 1 0 - 0 0 0 0
3 - 2 0 18 0 0 0 0 0 0 8 12 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0
4 0 0 21 0 0 0 0 0 0 0 50 29 36 47 9.5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 25 0.5 0.3 8 0 0 2.4 0 0 0 0
6 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 45 22 0 7 0 5.4 6 0 89 0 0 0 0 0 0
7 2 0.1 0 0 5 7 5.6 135 5 23 3 9 49 4 0 0 0 0 0 0 3.3 0 0 0 0
8 7 0 0 0 0 3.9 4 21 9 25.5 0 6 2 10 0 - 0 7 0 0 11 0 0 16 0
9 5 0 0 0 0 4.2 3 64 7 40 9 11 0 8 17.5 1.9 0 0 9 0 0.5 3 3 0 0
10 0 0 0 0 0 22 15 7 14 49 16 38 0 48 42 - 55 3 2 0 4 0.4 5 0 0
11 0 0 2 0 0 0 7 5 3 13 0 0 3 0 0 15 0.4 0 0 0 2 0.3 0 0 0
12 8 3 1 4 12 7 11 13 11 15.5 20 3 15 3 32 0 5 6 0 0 41 51 12 67 50
13 13 4 0 7 10 24 65 16 32 0 10 18 0 5 0 0 0 0 0 0 17 22 4 12 11
14 14.4 0 20 9 6 34 35 24 51 5.5 - 0 0 0 0 - 6 0 6 0 0 0 5 8 0
15 - 1 8 16 9 81 81 45 93 0 0 0 0 0 2.5 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 21 5 4 5 0 2 9 0 5 0 7 19 14 21 15 39.2 20 0 4 54.5 0 0.2 6 0 0
17 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 22 32.2 0 0 13 71 21 7 0 0
18 11 23 41 10 25 8 2 0 24 0 8.6 5 59 14 0 0 0 0 0 0 0.2 - 0 0 0
19 4.4 0 5 15 0 60.5 7 0 56 18 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 0 0 0 0
20 - 0 0 0 0 0 30 0 0 0 0 0.2 0 0 7.5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 7.2 12 0 8 0 0 0 0 0 0 0 11 19 2 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 1 0 45 0 16 8.8 4 0 7 7 6 0 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0
23 28 26 2 11 0 0 0.1 8 0 6 6 3 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0
24 6.6 6 0 19 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6.8 67 10 0 70 15.7 0.1 0 0 2.5
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 - 0.7 0 0 0 21 0.9 47 11 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 15 - - 0 0 0
27 1 0 5 0 0 16 50 98 41 0 0 0 0 0 12 0 0 15 0 0 45.8 5 0 0 0
28 7.4 0.6 2 0 0 5 40 0 5 125 36 21 29 51 50 0.5 0.1 0 0 0 9 0 0 0 0
29 0 - 0 0 0 0 0.1 0 0 2 - - 0 0 0 - 0 0 0 0
30 0.8 1 0 0 0 2 - 0 16 30.5 13 0 0 0 0 0 3 0 0 15
31 2.2 - 0 0 0 28.5 26 38 25 0 0 0 0 0 0

Jumlah Hujan (mm) 151 116.4 156 122 112 352.9 400 521 423 247.5 238.1 264.2 312 257 277 83.3 209.1 69 116 1815 232.9 106 55 103 83.5

Jumlah Hari Hujan 19 15 12 11 9 18 22 13 19 13 16 17 14 15 13 10 12 7 7 6 14 10 9 4 5

Rata-rata Hujan (mm/hari) 5.59 4.01 5.03 3.94 3.61 11.38 13.33 16.81 13.65 7.98 8.82 9.44 11.14 9.18 9.89 3.2 6.97 223 3.74 5.85 8.63 3.93 1.83 3.43 2.69

Hujan Minimum (mm) 0.8 0.1 1 4 5 2 0.1 5 3 5.5 1 0.2 2 2 6 0.5 0.1 3 1 13 0.2 0.1 3 8 25

Hujan Maksimum (mm) 28 31 45 19 25 81 81 135 93 49 50 38 59 51 50 39.2 67 20 89 70 71 51 12 67 50

Sumber: *BMKG, 2009 dan **Dinas Bina Marga dan Pengairan, Kabupaten Tangerang, 2009
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LAMPIRAN 3

Perhitungan KorelasiPearson Product Moment denganSoftware SPSS

Correlations

DHL DHL_ Salinitas_ Salinitas_ Jarak_dari_ Jarak_dari_
Periodel Periode2 Periodel Periode2 Laut Sungai

DHL_Periodel Pearson Correlation 1 .855** .984** .881** -.583** -.128

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 430

N 40 40 40 40 40 40

DHL_Periode2 Pearson Correlation .855** 1 .800** .979** -.537** -.179

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .268

N 40 40 40 40 40 40

Salinitas_Periodel Pearson Correlation .984* .800** 1 .835** -.582** -.108

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .507

N 40 40 40 40 40 40

Salinitas_Periode2  Pearson Correlation .881*4 .979* .835* 1 -.555*4 -.128

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 429

N 40 40 40 40 40 40

Jarak_dari_Laut Pearson Correlation -.583*4 -.537*4 -.582*4 -.555*4 1 .102

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .529

N 40 40 40 40 40 40

Jarak_dari_Sungai  Pearson Correlation -.128 -.179 -.108 -.128 .102 1
Sig. (2-tailed) 430 .268 .507 429 .529

N 40 40 40 40 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Pengolahan Data, 2009
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LAMPIRAN 4

Dokumentasi

N

Gambar A. Permukiman penduduk yang Gambar B. Penggunaan tanah tambak,
terletak dekat dengan laut, lokasi sampel 2 lokasi sampel 12
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009 Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009

s N =5
Gambar C. Permukiman enduduk, Gamabr D. Permukiman penduduk yang

lokasi sampel 20 terletak dekat dengan tambak, lokasi sampel 20
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009 Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009

LI SN Wy i : e
Gambar E. Permukiman penduduk

lokasi sampel 13 lokasi sampel 36
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009 Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009
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LAMPIRAN 4 (Sambungan)
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Gambar G. Sumur gali milik penduduk Gambar H. Tangki air bersih yang disediakan

lokasi sampel 17 oleh Pemkab Tangerang, lokasi sampel 14
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009 Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009
o ar
|

s, ’

Gambar |. Muara Ci sadane, lokasi sampel 9 Gambar J. Penggunaan tanah sawah

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009 lokasi sampel 38
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009

Gambar K. Sampel airtanah yang diambil Gambar L. Pengukuran sampel kualitas
pada masing-masing lokasi sampel airtanah (DHL & Salinitas)
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009 Sumber: Dokumentasi pribadi, 2009
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